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ABSTRAK

Abdul Ghoni, NIM. B01214001, 2018. Dakwah Ustad Setijono (Analisis
Wacana Pesan Dakwah Tuen A Van Dijk. Skripsi Jurusan Komunikasi
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Universitas Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci : Pesan Dakwah, Analisis Wacana

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah Isi Pesan Dakwah
Ustad Setijono dengan menggunakan analisis wacana Teun van A Dijk, yang
mempunyai rumusan masalah yaitu bagaimana isi pesan dakwah Ustad Setijono
dalam pengajian rutinan yang di adakan diKampung Malang Tengah Surabaya.

Untuk mengidentifikasi persoalan tersebut secara mendalam dan
menyeluruh digunakan pengumpulan data wawancara dan observasi, fokus
masalah penelitian ini adalah bagaimana membangun isi pesan dakwah Ustad
Setijono melalui analisis wacana, untuk menjawab hal tersebut penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan metode analisis wacana
model Teun Van A Dijk, dimana dalam analisis ini menggunakan enam struktur
elemen vyaitu : Struktur tematik, skematik, semantik, sintaksis, stilistik, dan
retorisnya.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa yang di analisis menggunakan elemen
wacana Van Dijk, yaitu membahas tentang mempersiapkan bekal kita di akhirat,
yang menerangkan tentang tafsir surat Al-Hasyr Ayat 18, yang mana dapat
disimpulkan bahwa pesan dakwah yang terkandung didalam isi pesan teks adalah
tentang Akidah yaitu Pesan beriman kepada Allah SWT dengan cara berdzikir,
dan pesan syariah nya yaitu agar manusia selalu membaca Al-Quran, dan yang
terakhir isi pesan dakwah dalam Mencintai keluarga, dengan cara mengajak
mereka untuk senantiasa menjaga amalan-amalan yang diperintahkan oleh Allah
SWT.

Dari kesimpulan tersebut, peneliti memberikan saran bahwa hendaknya
seorang pendakwah menyampaikan materi tentang agama Islam secara benar,
yang berdalil Al-Quran dan Hadis shohih, dengan menggunakan bahasa yang
ringan dan dapat di mengerti.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dakwah merupakan tugas semua umat Islam yang tidak ada habisnya
dibicarakan. Dakwah mengajak manusia agar beriman kepada Sang Khalik, Allah
SWT, dan mengakui bahwa la-lah satu-satunya Tuhan yang wajib disembah, taat
kepada-Nya, melaksanakan segala perintah-Nya serta menjauhi segala larangan-
Nya. Dakwah pada hakikatnya merupakan aktualisasi Imani (teologis) yang
dimanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan, manusia beriman dalam bidang
kemasyarakatan yang dilaksanakan secara teratur untuk mempengaruhi cara
berfikir, bersikap dan bertindak manusia pada dataran kegiatan individual dan
sosial kultural dalam rangka mengusahakan terwujudnya ajaran Islam dalam
semua segi kehidupan dengan menggunakan cara tertentu, yang juga mengandung
arti merupakan proses alih nilai yang dikembangkan dalam rangka perubahan
perilaku dan perubahan sosial.

Aktivitas dakwah pada awalnya hanyalah merupakan tugas sederhana
yakni kewajiban untuk menyampaikan apa yang diterima dari Rasullullah SAW,
walaupun satu ayat. Oleh karena itu, alasan ini yang membuat kegiatan atau
aktivitas dakwah boleh dan harus dilakukan oleh siapa saja yang mempunyai rasa
keterpanggilan untuk menyebarkan nilai-nilai Islam. Itulah sebabnya aktivitas
dakwah memang harus berangkat dari kesadaran pribadi yang dilakukan oleh
orang per orang dengan kemampuan minimal dari siapa saja yang melakukan

dakwah tersebut. Secara etimologi, dakwah berasal dari bahasa arab yang berarti



“panggilan, ajakan, atau seruan™, sedangkan ditinjau dari semiotik atau
istilah, terdapat banyak perbedaan. Diantara para ahli Imu dakwah dalam
memberikan makna mengenai term dakwah itu sendiri. Muhammad Ghozali
misalnya, mengistlahkan dakwah dengan cara Nubuwwah yang berkumandang
menyadarkan umat manusia dari kelalaian dan kesalahan serta mengajak mereka

ke jalan Allah.*

Sementara itu, Sri Astutik mengartikan dakwah pada hakikatnya
merupakan upaya aktif dan progresif yang dilakukan oleh seorang pendakwah,
baik individu maupun kolektif, dalam upaya menyampaikan ajaran Islam kepada
umat yang dilakukan dengan metode dan media tertentu (cara dan sarana dakwah)
agar mereka memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.'> Dakwah juga diartikan
sebagai suatu upaya yang mengajak dan menyeru umat manusia, baik perorangan
maupun kelompok kepada agama Islam, pedoman hidup yang diridhoi oleh Allah
SWT dalam bentuk amar ma’ruf nahi munkar dan amal soleh dengan lisanul
magol (secara lisan) maupun lisanul hal (perbuatan) guna mencapai kebahagiaan
hidup di dunia dan akhirat.*®

Upaya mengaktualisasikan pesan-pesan dakwabh, yaitu membumikan nilai-

nilai yang terkandung dalam ajaran agama Islam demi tercapainya sebuah tatanan

" Syukir, Asmuni, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam ( Surabaya: Al-lkhlas, 1983) h.17
“Syabibi,M Ridho,Metodologi Dakwah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2008) h.46

Sri Astutik, “Kreatifitas dan Dakwah Islamiyah , tinjauan aspek hukum dalam beribadah di
Indonesia.”(Jakarta: pedoman ilmu jaya, 1996) h.40-41

'°Zaini Mukhtarom, Dasar-Dasar Management Dakwah (Yogyakarta: Al Amin Press dan KFA,
1997) h.14



kehidupan yang diridhoi oleh Allah SWT. Asmuni Syukir membagi tujuan
dakwah menjadi dua macam, yaitu terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus.
Pertama tujuan umum, pada tujuan ini dakwah adalah upaya untuk mengajak
manusia meliputi orang mukmin dan orang kafir atau orang musyrik kepada jalan
yang benar-benar di ridhoi oleh Allah SWT agar hidup bahagia dan sejahtera di
dunia dan di akhirat. Kedua, tujuan khusus, yakni meliputi : Pertama, mengajak
manusia yang sudah memeluk agama Islam untuk selalu meningkatkan tagwanya
kepada Allah SWT. Kedua, membina mental agama bagi kaum yang masih
muallaf (orang yang sudah memeluk agama Islam). Ketiga, mengajak umat
manusia yang belum beriman agar beriman kepada Allah. Keempat, mendidik dan
mengajar anak-anak tidak menyimpang dari fitrahnya.*’

Dakwah merupakan aktivitas yang sangat penting dalam Islam. Dengan
dakwah, Islam dapat tersebar dan diterima oleh manusia. Sebaliknya tanpa
dakwah, Islam akan semakin jauh dari masyarakat, dan selanjutnya akan lenyap
dari permukaan bumi. Dalam kehidupan masyarakat, dakwah berfungsi menata
kehidupan yang agamis menuju terwujudnya masyarakat yang harmonis dan
bahagia. Ajaran Islam yang disiarkan melalui dakwah, dapat menyelamatkan
manusia dan masyarakat pada umumnya, dari hal-hal yang dapat membawa
kehancuran. Karena pentingnya dakwah itulah, maka dakwah bukanlah pekerjaan

yang difikirkan dan dikerjakan sambil lalu saja, melainkan pekerjaan yang

Y Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983) h.51-58



diwajibkan bagi setiap pengikutnya, sesuai dengan kemampuanya masing
masing.*®

Menurut Moh Natsir, yang dikutip oleh Prof. Moh Ali Aziz dalam buku
IImu Dakwah menegaskan bahwa tugas dakwah adalah tugas umat Islam secara
keseluruhan bukan monopoli golongan yang disebut ulama atau cerdik
cendekiawan. Bagaimana suatu masyarakat akan mendapat suatu kemajuan
apabila para anggotanya yang memiliki ilmu sedikit atau banyak ilmu agama atau
ilmu dunia tidak bersedia mengembangkan apa yang ada pada mereka untuk
sesamanya. Diantaranya ayat dakwah yang mengatakan kewajiban dakwah adalah

surat An-Nahl ayat 125

o) & e 1%
Cpoigly ST5Rs ol B8 A 04y JISish

Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.*®

Dalam surat lain yakni firman Allah surat Ali Imran 104 yang berbunyi:

iy & g o b Sl byl J) ol B 2% K,

ZJ 2 /Ia.)i\

®Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004) h.37
' Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Jaya sakti, 1989) h. 421



Artinya : Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari
yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung?.

Karena dakwah bertujuan agar pesan-pesan agama dapat diresapi oleh
jamaah disini dan diharapkan dapat untuk diamalkan. Pesan-pesan agama tidak
lepas dari aplikasi struktur pesan dan daya tarik pesan, agar dakwah agama juga
menarik untuk dapat mendorong bagi masyarakat di sekitar bisa
mengaplikasikannya dikehidupan dunia ini. Sedangkan teknik argumentasi
merupakan salah satu upaya untuk meyakinkan masyarkat, bahwa pesan agama
yang disampaikan memiliki landasan yang kuat. Dan agar pesan-pesan dakwah
dapat tersampaikan, dapat dipahami jama’ah dengan baik maka dakwah sendiri
harus disampaikan secara teratur. Dengan diterpa secara teratur, diharapkan akan
muncul pemahaman yang luar biasa dalam diri jama’ah tentang ilmu agama Islam
secara mendalam.

Dengan demikian, dakwah ini berkaitan erat dengan pembangunan
masyarakat. Supaya dakwah ini dapat berjalan baik dan berhasil sesuai dengan
tujuan yang diinginkan, maka sebagai suatu kegiatan, dakwah memerlukan juru
dakwah atau pendakwah sebagai dinamisator perbaikan, dan perubahan juga
penggerak yang mampu menghayati ajaran Islam, serta mengamalkannya yang
nantinya akan dicontoh oleh setiap mad’unya. Seperti contoh cerita nyata yang di
tulis oleh Prof. Ali Aziz di dalam bukunya llmu Dakwah sebagai berikut:

Seorang yang bernama Yudo, pria berambut panjang dan bertato. la

fanatik dengan agama Islam yang dianutnya, namun tidak pernah pergi ke masjid.

?° Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Jaya sakti, 1989) h. 93



Seminggu sekali ia mengumpulkan pemuda dan orang dewasa yang ‘“‘seirama”,
yaitu sama-sama pencinta lagu dangdut dan sama-sama tidak pernah ke masjid.
Beberapa di antaranya tidak muslim. Mereka akrab dan riang dalam setiap berlatih
musik dangdut. Suatu saat yudo meminta izin ketua RT untuk menggunakan Pos
Kamling untuk bakar ikan bersama menyambut malam lailatul gadar 27
Ramadhan. Penulis tidak tahu pesan apa yang disampaikan Yudo kepada
kelompoknya pada malam itu. Ketika baru saja menjadi imam shalat tarawih di
Tokyo, Penulis terkejut mendapat SMS (pesan pendek) dari ketua RT. Ada dua
orang masuk Islam di depan Yudo. Bahkan, beberapa orang bertato lainnya
kemudian sesekali pergi ke masjid bersamanya. Yudo adalah pendakwah tanpa
mimbar. Ia melakuakan dakwah “Ikan bakar” yang menyentuh hati kepada
mereka yang bertahun-tahun tidak tersentuh oleh dakwah dalam bentuk ceramah.
Penulis telah lebih 10 tahun berceramah di masjid setempat, tetapi belum pernah
ada orang masuk Islam, karena ceramah penulis.?

Begitulah salah satu contoh nyata pendakwah yang berhasil meningkatkan
perbaikan kualitas dan kuantitas hidup madh’unya. Untuk mencapai semua itu,
maka seyogyanya aktivitas dakwah dikelola secara profesional. Namun di era
sekarang, terdapat fenomena banyaknya pendakwah baru bermunculan dimana
ketika dibenturkan dengan masalah keprofesionalan hal ini menjadi sebuah
pertanyaan. Pada akhir tahun 1980-an seorang psikiater kondang Prof. Dr. H.
Ayyub Sani Ibrahim menulis sebuah artikel disebuah koran nasional berjudul “Dai

Berbulu Musang”. Artikel ini dimaksudkan untuk menasehati dan mengkritisi

*'Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009) h.3



para pendakwah yang perilaku kesehariannya bertentangan dengan materi dakwah
yang disampaikannya. Namun fenomena dai berbulu musang pada masa
berikutnya justru kian bermunculan, bahkan lebih parah dari pada sekadar dai
berbulu musang. Muncul oknum pendakwah yang berani memungut imbalan alias
upah dari masyarakat yang didakwahinya. Alias Dai Walakedu (jual ayat kejar
duit).?

Mengingat seorang pendakwah haruslah mempunyai akhlak, perkataan,
dan perbuatan yang seirama dengan apa yang disampaikannya. Para pendakwah
harus memikirkan evaluasi dan keberhasilan dakwahnya. Bukan hanya sekedar
berdakwah sekedar menggugurkan kewajiban, atau menyampaikan materi semata
kemudian selesai sampai disitu. Namun harus memiliki pengetahuan yang
memadai sehingga mampu menyelesaikan permasalahan yang ada. Karena pada
masa sekarang ini, pendakwah harus lebih berperan menuju kepada pelaksanaan
ajaran Islam secara menyeluruh dalam berbagai aspek kehidupan.?

Apalagi di era globalisasi ini, masyarakat membutuhkan pendakwah yang
bisa membimbing dan membenahi masyarakat, setelah lebih dulu membenahi dan
membimbing dirinya sendiri. Masyarakat merindukan pendakwah yang mampu
memberi contoh terhadap apa yang disampaikan, bukan dai jarkoni (bisa berujar
tapi tidak bisa ngelakoni). Dari merekalah bisa diharapkan membawa umat ke
kehidupan yang lebih baik lagi. Dengan demikian wajib bagi para pengemban
dakwah untuk secara terus-menerus menjaga akal dengan pemikiran Islam,** atau

pesan dan cara penyampaian atau esensi atau metode. Yang kemudian pada

2A. Sunarto AS, Etika Dakwah (Surabya: Jaudar Press, 2014) h.21
Qurays Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1998) h.195
*N. Fagih. Syarif, Menjadi Dai yang Dicinta (Jakarta: Gramedia, 2011) h.26



bahasan ini akan lebih menitik beratkan penelitian mengenai isi pesan dakwah
dalam ceramah Ustad Setijono.

Pada penelitian ini, ingin menganalisis tentang bagaimana kecenderungan
pesan-pesan dakwah yang disampaikan oleh Ustad Setijono yang dituangkan
dalam bentuk sebuah analisis wacana yang dicetuskan oleh Van Dijk dengan
sebuah pendekatan kualitatif. Karena analisis wacana sebagai rangkaian tindak
tutur yang mengungkapkan suatu hal (subyek) yang di sajikan secara teratur,
sistematis, dalam satu kesatuan yang koheren di bentuk oleh segmental bahasa.
Secara sederhana wacana berarti cara obyek atau ide yang di perbincangkan
secara terbuka kepada publik, sehingga menimbulkan pemahaman tertentu yang
tersebar luas. Pendekatan kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan
data dekriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang khususnya
orang yang berada di daerah sekitar Kampung Malang Tengah Surabaya, tetangga
Ustad Setijono. dan oleh peneliti, perilaku yang diamati kemudian diarahkan pada
suatu latar dan individu secara utuh atau holistik. Oleh kareana itu, untuk
menganalisis penelitian ini, digunakan analisis wacana model Van Dijk. Yang
mana model ini menekankan pada aspek yang digunakan media, meliputi aspek
kata, aspek susunan kata atau kalimat.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana isi pesan dakwah Ustad Setijono dalam analisis wacana Teun
A.Van Dijk ?
C. Tujuan Masalah

Penelitian ini bertujuan untuk :



Mengetahui isi Pesan dakwah Ustad Setijono yang diadakan di kampung

Malang Surabaya pada tanggal 21-11- 2017 dalam analisis wacana Teun A.Van

Dijk ?

D. Manfaat Masalah

1.

Bagi Peneliti sendiri
Secara umum, penelitian ini melatih kepekaan terhadap sebuah
informasi verbal maupun non verbal dengan kritis di sertai daya nalar yang
tajam. Secara khusus, penelitian ini diharapkan akan menjadi cara pandang
peneliti dalam melihat baik teks, konteks, maupun wacana ceramah
keagamaan.
Bagi Mahasiswa/l Fakultas Dakwah dan Masyarakat
a. Teoretis
Secara Teoretis diharapkan dapat memberikan banyak manfaat dan
pengetahuan bagi seluruh akademik mahasiswa UIN Sunan Ampel
Surabaya Khususnya Sebagai Referensi Mahasiswa KPIl (Komunikasi
Penyiaran Islam) yang Ingin mengetahui metode analisis wacana dalam isi
pesan dakwah Ustad Setijono.
b. Praktis
Secara praktis diharapkan peneliti mampu melakukan analisis
wacana dengan pendekatan Teun A. Van Dijk dalam isi Pesan Dakwah

Ustad Setijono.

E. Definisi Konseptual



1. Analisis wacana
Analisis wacana dimaksudkan sebagai sesuatau analisis
untukmembongkar maksud-maksud dan makna tertentu dari ceramah Ustad
Setijono. Sedangkan wacana sendiri merupakan suatu upaya pengungkapan
dan pernyataan. Pengungkapan itu di laksanakan diantaranya dangan
menempatkan diri pada posisi sang pembicara dengan penafsiran mengikuti
struktur makna dari sang pembicara.®
2. Pesan Dakwah
Pesan merupakan seperangkat lambang bermakna
yangdisampaikan oleh komunikator kepada komunikan.?®® Pesan adalah
keseluruhan dari apa yang disampaikan oleh komunikator. Pesan ini
mempunyai inti pesan atau (tema) yang sebenarnya menjadi pengarah
didalam usaha mencoba mengubah sikap dan tingkah laku komunikan.*’
Yang mana pada penelitian ini menjadi fokus penelitian, dan pesan dakwah
yang di bahas dalam penelitian ini adalah isi pesan dakwah yang terkandung
dalam ceramah Ustad Setidjono. Jadi, definisi pesan dakwah adalah sesuatu
yang disampaikan komunikator kepada komunikan yang berisi tentang amar
ma ruf nahi munkar (menyeru kepada kebaikan dan mencegah kepada yang
mungkar) Sesuatu yang disampaikan bukan hanya melalui ucapan saja, akan
tetapi dapat juga berupa tulisan dan lain sebagainya yang berisikan amar

ma ruf nahi munkar. Semua itu sudah termasuk pesan dakwah. Pesan dakwah

*Koendjoro Ningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama,1990) h.21

**0nong Uchjana Efendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005) h.15

“Widjaya, llmu Komunikasi Pengantar Studi (Jakarta: Rineka Cipta, 2000) h.33



merupakan suatu makna yang disampaikan oleh pendakwah kepada Mad’u,
Pesan ini mempunyai inti pesan yang sebenarnya menjadi pengarah di
dalam usaha mencoba mengubah sikap dan tingkah laku mad’u, pesan-pesan
dari komunikasi ini secara khas bersumber dari Al-Quran dalam surat Al-

Ahzab ayat 39 :

it i B a8 L i o, - L4 @
Vo adly 1255 2 AlN] 1050 032Y3 €525 Al oYLy Oeald o)

Artinya :(yaitu) orang-orang yang menyapaikan risalah-risalah
Allah, mereka takut kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut kepada
seorang(pun) selain kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai Pembuat
Perhitungan.?®

F. Sistematika Pembahasan

Agar dalam pembahasan skripsi ini bisa tertata dengan rapi, maka
dibuatlah sistematika pembahasan. Adapun sistematika pembahasan pada
skripsi ini adalah sebagai berikut:

Pada bab I (Pendahuluan) ini berisikan tentang latar belakang, rumusan
masalah ,tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, dan sistematika

pembahasan.

Pada bab Il (Kerangka Teoritis) ini berisikan tentang teori-teori terkait
dengan masalah penelitian yang diambil dari beberapa buku yang diperlukan,
dan juga di sajikan beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan sebagai
bahan tambahan dalam penelitian ini, sebagai rujukan dan perbandingan
terhadap penelitian yang dilakukan sekarang. Kajian konseptual pada skripsi
ini terdiri dari pengertian pesan dakwah menjelaskan tentang pengertian dari

pesan yang disampaikan oleh komunikator (da’1) ke komunikan (madh’u).

Pada bab 111 (Metode Penelitian) ini berisikan tentang keterangan metode

penelitian yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitiannya, meliputi

*® Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Jaya sakti, 1989) h.674



pendekatan dan jenis penelitian, sasaran penelitian, jenis dan sumber data,
tahap-tahap penelitian, dan teknik pengumpulan data, serta teknik keabsahan
data.

Pada bab IV (Penyajian dan Analisis Data) ini menyajikan data-data yang
berhasil  dikumpulkan selama melakukan penelitian, untuk kemudian
dipaparkan dan dianalisa bagaimanakah pesan dakwah Ustad Setijono menurut
teori Teun. A. Van Dick. Dalam hal ini penyajian data meliputi profil Ustad
Setijono, deskripsi setting penelitian, dan isi pesan Dakwah Ustad Setijono.
Sedangkan analisis data memuat temuan- temuan data yang dipaparkan dari

poin sajian data untuk kemudian dituangkan dalam bentuk tabel dan uraian.

V (Penutup) berisikan penutup yang memaparkan tentang kesimpulan dan
saran. Kesimpulan berisi tentang bagian- bagian pesan dakwah Ustad Setijono
(Analisis Wacana Tuen A Van Djik).



BAB I1
KEPUSTAKAAN

A. Kajian Pustaka

1. Pengertian Pesan Dakwah

Pesan adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada
penerima.”® Sementara Astrid mengatakan bahwa pesan adalah, ide,
gagasan, informasi, dan opini yang dilontarkan seorang komunikator
kepada komunikan yang bertujuan untuk mempengaruhi komunikan
kearah sikap yang di inginkan oleh komunikator.® Setidaknya ada

beberapa definisi makna dakwah menurut para ahli:

a. Syekh Muhammad Al- Khadir Husain mengatakan, dakwah adalah
menyeru manusia kepada kebajikan dan petunjuk serta menyuruh
kepada kebaikan dan melarang kemungkaran agar mendapat
kebahagiaan dunia dan akhirat, dengan demikian, yang
dimaksudkan atas pesan dakwah secara singkat ialah: semua
pernyataan yang bersumberkan Al-Qur’an dan Sunnah baik tertulis
maupun lisan dengan pesan-pesan (risalah) tersebut.®*

b. Abu Bakar Zakaria mengatakan dakwah adalah usaha para ulama’
dan orang-orang yang memiliki pengetahuan agama Islam untyuk

memberikan pengajaran kepada khalayak umum sesuai dengan

* Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010) h.101
%0 Susanto Astrid, Komunikasi Dalam Teori Dan Praktek (Bandung: Bina Cipta, 1997) h.7
3! Toto Asmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta: Radar Jaya Pratama, 1997) h.43



kemampuan yang dimiliki tentang hal-hal yang mereka butuhkan
dalam urusan dunia dan keagamaan.

Toha Yahya Omar menjelaskan dakwah Islam adalah mengajak
manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai
dengan perintah tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagiaan
mereka di dunia dan di akhirat.

. Anwar Masy’ari dakwah adalah suatu aktivitas yang mendorong
manusia memeluk agama Islam melalui cara yang bijaksana,
dengan materi ajaran Islam, agar mereka mendapatkan
kesejahteraan di dunia dan kebahagiaan di akhirat.

Jamaluddin Kafie, dakwah adalah suatu sistem kegiatan dari
seseorang, kelompok, atau segolongan umat Islam sebagai
aktualisasi imaniyah yang dimanifestasikan dalam bentuk seruan,
ajakan, panggilan, undangan, doa yang disampaikan dengan ikhlas
dengan menggunakan metode, sistem dan bentuk tertentu agar
mampu menyentuh kalbu dan fitrah seseorang dan sekeluarga,
sekelompok, masa dan masyarakat manusia supaya dapat

mempengaruhi tingkah laku untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Dalam IImu Komunikasi pesan dakwah adalah massage,
yaitu simbol-simbol. Dalam literatur berbahasa arab, pesan dakwah
disebut maudlu’ al-da 'wah. Istilah ini lebih tepat dibanding dengan
istilah “materi dakwah” yang diterjemahkan dalam bahasa arab

menjadi maaddah al-dak'wah. Sebutan yang terakhir ini bisa



menimbulkan kesalahpahaman sebagai logistik dakwah. Istilah
pesan dakwah dipandang lebih tepat untuk menjelaskan, isi
dakwah berupa kata, gambar, lukisan, dan sebagainya yang
diharapkan dapat memberikan pemahaman bahkan perubahan
sikap dan perilaku mitra dakwah. Jika dakwah melalui tulisan

umpamanya, maka yang ditulis itulah pesan dakwah.

Jika dakwah melalui lisan, maka yang diucapkan pembicara
itulah pesan dakwah. Jika melalui tindakan, maka perbuatan baik
yang dilakukan itulah pesan dakwah. Dakwah berfungsi untuk
mempengaruhi dan bisa mengajak manusia supaya mengikuti atau
menjalankan ideologi terhadap orang yang mengajak. Sedangkan
pengajak atau pendakwah sudah barang tentu memiliki tujuan yang
hendak dicapainya. Proses dakwah tersebut akan mencapai tujuan
yang efektif dan efisien, apabila pendakwah mampu mengorganisir
komponen-komponen atau unsur dakwah secara baik dan tepat,

salah satu komponennya adalah media dan komunikasi dakwah.**

Pesan dakwah adalah setiap pesan komunikasi yang
mengandung muatan nilai-nilai  keilahian, ideologi, dan
kemaslahatan baik secara tersirat maupun tersurat.*® Pada
prinsipnya, pesan apa pun dapat dijadikan sebagai pesan dakwah

selama tidak bertentangan dengan sumber utamanya, yaitu Al-

* Jamaludien Kafie, Psikologi Dakwah (Surabaya: Indah, 1993) h.35-36
* Asep Kusnawan, Komunikasi Penyiaran Islam, (Bandung: Benang Merah Press, 2004) h.4



Qur’an dan Hadis. Dengan demikian, semua pesan Yyang
bertentangan terhadap Al-Qur’an dan Hadis tidak dapat disebut
sebagai pesan dakwah. Semua orang dapat berbicara tentang moral,
bahkan dengan mengutip ayat Al-Qur’an sekalipun. Akan tetapi,
jika hal itu dimaksud untuk pembenaran atau dasar bagi
kepentingan nafsunya semata, maka demikian itu bukan termasuk
pesan dakwah. Pesan dakwah pada garis besarnya terbagi menjadi
dua, yaitu pesan utama (Al-Qur’an dan Hadis) dan pesan tambahan
atau penunjang (selain Al-Qur’an dan Hadis). Maka pesan dakwah
dalam penelitian ini merupakan segala sesuatu yang disampaikan
oleh komunikator yang memiliki dimensi komunikasi informasi
yang bisa dilihat langsung, sekaligus di internalisasikan dengan
mengandung pengertian, dan mengandung unsur-unsur dakwah

Islamiyah.

2. Karakteristik Pesan Dakwah

Karakter secara bahasa biasa diartikan sebagai pembeda, atau ciri-

ciri sifat, bagaimana dengan karakteristik pesan dakwah, karakteristik

pesan dakwah berarti adalah ciri-ciri sifat pesan dakwah. Menurut Prof.

Moh Ali Aziz dalam bukunya “Ilmu Dakwah” karakteristik pesan dakwah

dibagi tujuh :

a. Murni dari Allah SWT, yakni pesan dakwah Islam adalah benar-

benar dari Allah SWT karena Allah SWT yang telah menurunkan



wahyu melalui malaikat jibril kepada nabi Muhammad SAW
sebagai kitab ajaran agama Islam untuk membimbing manusia
menuju jalan yang benar.

b. Mudah, yakni semua perintah Islam bisa ditoleransi dan diberi
keringanan jika menumui kesulitan dalam melaksanakanya.

c. Lengkap, yakni ajaran Islam mengatur kehidupan manusia dari hal
yang paling kecil hingga hal yang paling besar.

d. Seimbang, dalam hidup di dunia semua tak terlepas dari setiap
masalah yang ada entah itu sengaja dilakukan atau tidak sengaja
dilakukan dan keseluruhan itu juga ada jalan keluar dalam
menghadapi masalah tersebut.

e. Universal, yaitu mencangkup semua bidang kehidupan dengan
nilai-nilai mulia yang diterima oleh manusia yang beradab.

f. Masuk akal, yaitu seluruh ajaran yang Islam seluruhnya bisa
diterima oleh akal.

g. dan membawa kebaikan, yaitu Islam mengajarkan kesetaraan antar
manusia tanpa membedakan ras, warna kulit, kerja keras, dan yang

lainnya.*°

Sedangakan Asep Muhyiddin merumuskan karakteristik

pesan dakwah, sebagai berikut :

1) Islam sebagai agama yang fitrah

2) Islam sebagai agama yang rasional dan pemikiran

** Moh Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta: Prenada Media Group, 2004) h.342



3) Islam sebagai agama yang ilmiah, hikmah, dan fighiyah.
4) Islam sebagai agama yang argumentative (Hujjah) dan
demonstrative (Burhan)
5) Islam sebagai agama hati (Qolbu), kesadaran (wijdan) dan
nurani (dlamir).
6) Islam sebagai agama kebebasan (hurriyah) dan
kemerdekaan (Istiglal).
3. Sumber-Sumber Pesan Dakwah
Pada prinsipnya, pesan apapun yang dijadikan pesan dakwah yang
disampaikan oleh pendakwah, selama tidak bertentangan dengan ajaran
Islam yang sudah diturukan oleh Allah SWT sebagai sumber hukum yang
bisa dipertanggung jawabkan untuk mengamalkanya yaitu :

a. Al-Quran

Al-Quran adalah wahyu penyempurna bagi Kitab-kitab
terdahulu. Seluruh wahyu yang telah diturunkan oleh Allah SWT
kepada nabi-nabi terdahulu tertulis dan teringkas dalam Al-Quran.
Dengan mempelajari  Al-Quran seseorang dapat mengetahui
kandungan kitab Taurat, kitab Injil, kitab Zabur. Untuk mengetahui
kandungan Al-Quran kita bisa mempelajari antara lain kandungan
surat Al-Fatihah yang oleh para ulama dikatakan sebagai ringkasan

dari Al-Quran. Dalam surat Al-Fatihah terdapat tiga bahasan pokok



yang sebenarnya menjadi pesan sentral dakwah yaitu Akidah (ayat 1-

4), Ibadah (5-6) dan Muamalah (ayat 7)*'.
. Hadis Nabi

Segala hal yang berkenaan dengan Nabi Muhammad SAW
yang meliputi ucapan, perbuatan, ketetapan, sifat, bahkan ciri fisiknya
dinamakan Hadis. Untuk melihat kualiitas keshahihan hadis,
pendakwah tinggal mengutip hasil penelitian ulama hadis, tidak harus
menelitinya sendiri. Pendakwah hanya perlu cara mendapatkan hadis
yang shohih dan memahami kandungan isi hadis tersebut. Jumlah
hadis yang tertulis dalam beberapa kitab hadis sangat banyak, terlalu
berat bagi pendakwah untuk menghafal semuanya, pendakwah cukup

membuat klasifikasi hadis berdasarkan kualitas dan temanya.*®

c. Pendapat Para Sahabat

Orang yang hidup bersama Nabi Muhammad SAW, pernah
bertemu dan beriman kepadanya adalah sahabat Nabi SAW, pendapat
sahabat nabi memiliki nilai tinggi, karena kedekatan mereka dengan
Nabi SAW dan proses belajarnya yang langsung dari beliau. Diantara
para sahabat Nabi SAW, ada yang termasuk sahabat senior dan sahabat
yunior. Sahabat senior diukur dari waktu masuk islam pertama Kkali,

perjuangan dalam mendakwahkan Islam dan kedekatanya dengan nabi

* Moh Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta: Prenada Media Group, 2004) h.319
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Muhammad SAW. Hampir semua perkataan sahabat dan kitab-kitab
hadis berasal dari sahabat senior.

d. Pendapat Para Ulama

Pengertian ulama’ disini dikhususkan orang yang beriman,

menguasai ilmu keislaman secara mendalam dan menjalankanya.

4. Macam-Macam Pesan Dakwah

Ruang lingkup materi dakwah Islam sangatlah luas, karena Islam
adalah agama yang sempurna dan menyeluruh. Tidak hanya mengatur
hubungan manusia dengan Allah, juga mengatur hubungan manusia
dengan dirinya sendiri dan mengatur hubungan manusia dengan
sesamanya. Jadi pesan dakwah meliputi luasnya kehidupan di dunia dan di

akhirat.

Meskipun begitu, materi dakwah atau pesan dakwah tidak berbeda
dengan pokok-pokok ajaran Islam di dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah.
Prof Moh Ali Aziz mengatakan pesan apapun dapat dijadikan pesan
dakwah selama tidak bertentangan dengan sumber utamanya, yaitu Al-
Quran dan Al-Hadis. Dengan demikian, semua pesan yang bertentangan
dengan Al-Qur’an dan Al-Hadis dapat disebut dakwah. Semua Orang

dapat berbicara moral, bahkan mengutip ayat Al-Qur’an sekalipun. Jika



hal itu dimaksudkan untuk pembenaran atas dasar bagi kepentingan
nafsunya semata, maka demikian itu termasuk pesan dakwah?®

Banyak klasifikasi yang diajukan para ulama’ dalam memetakan
materi dakwah islam. Endang Saefudin anshari,®® menyebutkan ada tiga

pokok materi dakwabh, yaitu :

a. Pesan Agidah

Agidah dalam Islam bersifat / tikad Bathiniyah yang mencangkup
masalah-masalah yang erat hubunganya dengan Rukun Iman. Materi
dakwah meliputi juga masalah-masalah yang dilarang sebagai
tandinganya, misalnya syirik (menyekutukan allah), inkar dengan adanya
tuhan dan sebagainya, Agidah pada proses pendirianya terbagun atas
pokok rukun iman. Ini sesuai dengan ayat Al-Qur’an surat An-Nisa ayat

136 sebagai berikut secara garis besarnya, akidah meliputi :
1) Iman Kepada Allah

Tauhid atau keesaan Allah SWT, memainkan peranan penting
dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Tauhid menjadi pemancar
kabaikan di dunia dan keselamatan di akhirat. Kadar keselamatan di

akhirat berbanding lurus dengan kadar keyakinan dalam tauhid.>*

2) Iman Kepada Malaikat-Malaikat Allah

* Moh Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta: Prenada Media Group, 2004) h.319
*® Endang Saefudin Anshari,Wawancara Islam (Jakarta: Rajawai,1996) h.71
>! Ahmad Bahjat, Mengenal Allah (Bandung: Pustaka Hidayah, 1986) h.67



Malaikat diciptakan dari cahaya®, Hal ini ditunjukkan
dalam hadits Aisyah Radhiallahu ‘anha dalam Shahih Muslim
(2996) dia berkata, “bersabda Rasulullah Shallallohu ‘alaihi

wasallam :

e b (o D 5 3 0 I s
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Artinya : Malaikat diciptakan dari cahaya dan jin
diciptakan dari api yang bercampur dengan hitamnya api.

3) Iman Kepada Kitab-Kitab Allah

Cara kita meyakini kitab Allah SWT dengan sebenarnya
bahwa Allah SWT, memiliki kitab-kitab yang diturunkan-Nya kepada
para nabi dan rasul-Nya, yang benar-benar merupakan Kalam (firman,
ucapan)-Nya, la adalah cahaya dan petunjuk. Apa yang dikandungnya
adalah benar, tidak ada yang mengetahui jumlahnya selain Allah SWT,
Wajib beriman secara ijmal, kecuali yang telah disebutkan namanya
oleh Allah SWT, maka wajib untuk mengimaninya secara tafshil, yaitu

Taurat, Injil, Zabur, dan Al-Qur’an.

4) Iman Kepada Rasul-Rasul Allah

Nabi dalam bahasa Arab berasal dari kata naba a. Dinamakan
Nabi karena mereka adalah orang yang menceritakan suatu berita dan

mereka adalah orang yang diberitahu beritanya (lewat wahyu).

> Abdurrahman Habanakah, Pokok-Pokok Agidah Islam (Gema Insani: Jakarta, 1986) h.191



Sedangkan kata Rasul secara bahasa berasal dari kata irsal yang

bermakna membimbing atau memberi arahan.

5) Iman Kepada Hari Akhir

Islam mengajarkan kepada umatnya bahwa pada saat yang
ditentukan Allah SWT alam ini akan hancur dan semua makhluk akan
mati. Tidak seorang pun diberitahu, termasuk Rasulullah SAW

sendiri.

6) Iman Kepada Qada’ dan Qadar.

Secara bahasa Qada yang artinya ketentuan, penetapan,
keputusan, atau kehendak. Sedangkan menurut istilah Qada’ adalah
ketentuan atau ketetapan Allah SWT. Bagi seluruh makhluk-Nya sejak
zaman Azali. Sesuai dengan iradat-Nya. Secara bahasa Qadar yang
artinya kuasa mengerjakan sesuatu. Sedangkan Qadar menurut istilah

adalah perwujudan dari ketetapan Allah SWT.

b. Pesan Syariah

Mengatur hubungan antara manusia dengan tuhannya dan
mengatur pergaulan hidup antara sesama manusia, dan syariah sendiri

meliputi :

1) Ibadah dalam arti khas meliputi : Thaharah, Shalat, As-Shaum
(Puasa), Zakat , Haji

2) Muamalah dalam arti luas :



a. Al-Qonun Al-Khas atau Hukum Perdata, Hukum niaga/
Muamalah, Hukum nikah / Munakahah, Hukum waris
/Waratsah

b. Al-Qonun Al-Amm atau Hukum Publik : Hukum pidana
/Hinayah, Hukum Negara / Khilafah, Hukum perang / Jihad.

c. Pesan Akhlak

Secara etimologis, kata akhlak berasal dari bahasa arab, jamak dari
khulugun yang berarti budi pekerti, peringai, dan tingkah laku atau tabia’t.
Sedangkan secara terminologi, pembahasan akhlak berkaitan dengan
masalah tabi’at atau kondisi temperatur batin yang mempengaruhi perilaku
sesama manusia. Sabda Rasulullah : sesungguhnya aku diutus dibumi ini

untuk menyempurnakan akhlak.

Pengertian akhlak adalah kebiasaan kehendak, membiasakan
sesuatu maka kebiasaanya itu disebut akhlak. Jadi pemahaman akhlak
adalah seseorang yang mengerti benar akan kebiasaan perilaku yang
diamalkan dalam pergaulan semata-mata taat kepada Allah SWT dan
tunduk kepadanya. Dan juga akhlak meliputi akhlak kepada Al-Khalik
(pencipta) dan akhlak terhadap makhluk yang meliputi : akhlak terhadap
sesama manusia, diri sendiri, tetangga, masyarakat lainnya, dan akhlak

terhadap bukan manusia seperti flora dan fauna dan sebagainya.

Oleh karena itu, seorang pengemban dakwah harus memilah dan

memilih serta pandai memprioritaskan materi dakwah yang akan



disampaikan, yakni dengan memperhatikan situasi dan kondisi
kemasyarkatan yang ada agar pesan dakwah yang ditransformasikan dapat

tersampaikan dengan baik.

Beradasarkan pengertian ini, maka ajaran akhlak dalam Islam pada
dasarnya meliputi kualitas perbuatan manusia yang merupakan ekspresi
dari kondisi kejiwaannya, Islam mengajarkan kepada manusia agar berbuat

baik, dengan ukuran yang bersumber kepada Allah SWT.

B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

1. Dakwah Ustad Abdul Hafidz (Analisis Wacana Pesan Dakwah
Perspektif Teun A. Van Dick), program Skripsi Studi Komunikasi dan
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan limu Komunikasi UIN Sunan
Ampel Surabaya, oleh Cahyani Harintasasi, 2005.

Dalam Penelitian tersebut, Cahyani dan peneliti sama-sama
menggunakan analisis wacana Teun Van Dijk dan menggunakan
pendekatan Kualitatif, dan perbedaanya yang ada terletak pada tema
ceramah yang dilaksanakan pada waktu pengajian.

2. Analisis Wacana Rubrik Kisah Sahabat Nabi edisi Desember 2004-
maret 2005, program Skripsi Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam
Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya,
oleh Ida Nur Cahyaningsih, 2005.

Dalam Penelitian tersebut, Sama-sama menggunakan analisis
wacana model Van Dijk dan bersifat kualitatif, dan perbedaanya

terletak pada medianya, penelitian yang dilakukan Nurcahyaningsih



menggunakan media bulletin, sedangkan peneliti menggunakan isi
pesan teks Dakwah Ustad Setijono.

Pesan Dakwah Kh Abdul Bashir BSA, di desa Purwosari kecamatan
Purwosari kabupaten Kediri (Analis wacana), program Skripsi Studi
Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Ilimu
Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya, oleh M Latifatul hanan,
2005.

Dalam Penelitian tersebut, Sama-sama menggunakan analisis

wacana model Van Dijk dan bersifat kualitatif, Persamaanya
menggunakan penelitian kualitatif dimana perangkat Van Dijk meihat
wacana tersebut dari enam Struktur, perbedaan yang ada terdapat pada
isi pesan dakwahnya, dan konten isinya yang mana menjelaskan
tentang jihad dan peneliti saat ini menjelaskan tentang isi pesan
dakwah yaitu mempersiapkan bekal untuk kematian.
. Analisis wacana dalam film Ayat-Ayat Cinta, program Skripsi Studi
Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Ilimu
Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya, oleh Lailatul Maghfiroh
2014.

Dalam Penelitian tersebut, Persamaanya bahwa pesan pesan
dakwah yang ada di film ayat-ayat cinta adalah Agidah, akhlak,
syariah dan peneliti juga berupa pembahasan yang sama yaitu agidah,
akhlak, syariah, dan perbedaanya dari struktur tematik film ini

mengandung ajakan tentang memahami hakikat cinta, dan yang



digunakan peneliti dalam isi pesan dakwah membahas tentang hakikat
kematian.

Rubrik Silaturahmi Tabloid kisah hikmah edisi 88-91, program Skripsi
Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan limu
Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya, oleh Muhammad Al-Hadad,
2011.

Dalam Penelitian tersebut, Persamaanya yaitu menggunakan
teori van dijk dan sudah menjelaskan tentang enam elemen yang ada
dalam teori tersebut. Bahwa struktur makro yang ada dalam tabloid ini
menekankan pendalaman agama, dan yang ada dalam penilitian ini
menekankan pada pengamalanya yang harus dilakukan.

Tabel 1.1

Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Nama Judul Persamaan Perbedaan Kesimpulan
No dan Penelitian
Tahun
Cahyani | Dakwah Persamaanya Perbedaan yang | Cahyani
2015 Ustad Abdul | meneliti ada terletak pada | mengangkat
Hafidz menggunakan | tema ceramah tema yang
1 analisis Teun yang berbeda akan
Van Dijk dilaksanakan tetapi sama
pada waktu dalam hal
pengajian memilah isi
pesan nya
Ida Analisis Sama-sama Perbedaan Ida
Nurcahy | Wacana menggunakan | terletak pada menggunakan
aningsih | Rubrik analisis medianya. media sebagai
2 | 2005 Kisah wacana model obyek yang
Sahabat Van Dijk dan dibahas dan
Nabi edisi bersifat dalam penelitian




Desember Kualitatif. tersebut
2004- maret menggunakan
2005 kualitatif
sebagai alat
penelitian nya
M Pesan Sama-sama Perbedaan yang | Latifatul
Latifatul | Dakwah Kh | menggunakan | ada terdapat menggunakan
Hanan Abdul analisis pada isi pesan analisis Van
2014 Bashir BSA, | wacana model | dakwahnya Dijk dan
di desa Van Dijk dan menerangkan
Purwosari bersifat tentang
kecamatan Kualitatif. akidah,syariah
Purwosari dan akhlak
kabupaten
Kediri
Lailatul | Analisis Persamaanya Dari struktur Lailatul
magfiroh | wacana bahwa pesan tematik film ini | maghfiroh
2014 dalam film | pesan dakwah | mengandung dalam
Ayat-Ayat | yang ada di ajakan tentang penelitiannya
Cinta film ayat-ayat | memahami menonjolkan
cinta adalah hakikat cinta, tentang pesan
Agidah, dan yang yang terdapat
akhlak, syariah | digunakan pada film ayat
dan peneliti peneliti dalam isi | ayat cinta
juga berupa pesan dakwah
pembahasan membahas
yang sama tentang hakikat
yaitu Agidah, | kematian
akhlak, syariah
Muham | Rubrik Persamaanya Perbedaan ada Dan dalam
mad Al- | Silaturahmi | yaitu pada pendalaman | penelitian yang
hadad Tabloid menggunakan | dan di kaji oleh
2011 Kisah teori van dijk | pengamalanya Muhammad
hikmah dan sudah Hadad
edisi 88-91 | menjelaskan menyimpulkan
tentang enam bahwasanya
elemen yang silaturahim
ada dalam teori harus
tersebut. dilaksanakan

oleh umat Islam




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Banyak literatur dalam metodologi penelitian, menyatakan bahwa
penelitian dilaksanakan dalam rangka memperoleh pemecahan terhadap masalah.
Moh. Nazir dalam bukunya “Metode Penelitian” menyatakan bahwa penelitian
adalah suatu penyelidikan yang hati-hati serta teratur dan terus menerus untuk
memecahkan masalah.®> Metode penelitian adalah seperangkat pengetahuan
tentang langkah-langkah yang sistematis dan logis tentang pencarian data yang
berkenan denggan masalah tertentu yang di olah, dianalisis, diambil kesimpulan
dan selanjutnya dicarikan cara pemecahan.* Secara umum metode penelitian
dapat di artikan suatu cara atau teknis yang dilakukan dengan upaya untuk
memperoleh fakta-fakta dan prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk

mewujudkan kebenaran pada bidang ilmu pengetahuan.
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian merupakan suatu proses yang panjang, yang berawal dari
minat untuk mengetahui proses tertentu dan fenomena tertentu dan selanjutnya
berkembamg menjadi gagasan, teory, konseptualisasi dan pemilihan metode
penelitian yang sesuai dengan judul Analisis Wacana Tuen Van A Dijk. Jadi

hal yang terpenting bagi penelitian adalah minat untuk mengetahui suatu

> Moh Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Aksara, 1988) h.15
> Husain Ahmad, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Bumi Askara, 1995) h.81



masalah penyiaran agama islam lewat fenomena tertentu. Dalam
penelitian yang akan dilakukan ini, selanjutnya pendekatan penelitian yang
akan digunakan adalah penelitian yang bersifat kualitatif, metode kualitatif
lebih berdasarkan pada filsafat fenomenologis yang mengutamakan
penghayatan, metode kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan makna
suatu peristiwa.”" Kejadian yang di alami oleh peneliti, ketika peneliti
mendatangi dan melihat bagaimana beliau menyampaikan dakwahnya, dan
ditemukan fakta tentang pengajian malam rabu di daerah Kampung Malang
Tengah kota Surabaya, yang akhirnya ditemukan tahapan awal untuk memulai
penelitian. Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang
mendalam, suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang
sebenarnya, data yang pasti merupakan suatu nilai dibalik data yang tampak.
Oleh karena itu, dalam penelitian kualitatif dinamakan tranferability artinya
hasil dari penelitian tersebut dapat digunakan ditempat lain, manakala tempat

tersebut memiliki karateristik yang tidak jauh berbeda.”
2. Jenis Penelitian

Yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang khususnya orang yang berada di
daerah sekitar kampung malang tengah seperti ibu-ibu jamaah, serta tetangga
ustadz Setijono dan oleh peneliti perilaku yang diamati kemudian diarahkan

pada suatu latar dan individu secara utuh atau holistic. Oleh karena itu, untuk

™t Wardi Bahtiar, Metodologi Penelitian Dakwah ( Jakarta: Logos, 2001) h.1
72 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif ( Bandung: Alfabeta, 2005 ) h.3



menganalisis penelitian ini, peneliti mengunakan analisis wacana model Van
Dijk. Yang mana model ini menekankan pada aspek yang digunakan media,

meliputi aspek kata, aspek susunan kata atau kalimat.

Pertama, aspek kata. Pada aspek ini menekankan bagaiman peristiwa
dan aktor-aktor yang terlibat dalam peristiwa tersebut hendak dibahaskan.
Kata-kata disini bukan hanya penanda atau identitas tetapi dihubungkan
dengan ideologi tertentu, penekanan makna pesan berkaitan dengan
kelompok-kelompok yang diuntungkan dan dirugikan melalui pengunaan
bahasa tersebut. Seperti ceramah Ustad Setijono condong menguntungkan
bagi golongan kaum awam, tetapi tidak terlalu menguntungkan bagi kaum
Kiyai, karena ceramah beliau sering membicarakan hukum Islam maupun

hukum hukum manusiawi yang seharusnya berjalan.

Kedua, Aspek susunan kata atau kalimat. Aspek ini berkaitan dengan
begaimana kata-kata disusun kedalam bentuk kalimat tertentu dimengerti dan
dipahami. Menurutnya bahasa yang digunakan oleh media bukanlah sesuatu
yang netral, akan tetapi mempunyai aspek atau idiologi tertentu, permasalahan
yang ditekankan adalah bagaimana realitas itu dibahasakan oleh media.
Realitas tersebut, direpresentasikan ( representasi dari realitas tersebut dapat
berubah dan berbeda sama sekali dibandingkan dengan realitas yang

sesunguhnya).

Analisis wacana adalah sebuah studi tentang struktural pesan dalam

komunikasi atau tela’ah mengenai aneka fungsi bahasa. Analisis wacana lahir



dari kesadaran bahwa persoalan yang terdapat dalam komunikasi tidak
terbatas pada pengunaan kalimat, fungsi, ucapan, tetapi juga mencangkup
strutur pesan yang lebih komplek, yang disebut dengan wacana. Analisis
wacana dimaksudkan sebagai suatu analisis untuk membongkar maksud-
maksud dan makna-makna tertentu. Digunakanya pendekatan kualitatif pada
penelitian ini dengan alasan fokus yang telah dirumuskan menuntut untuk
dianalisis dengan pendekatan tersebut. Selain itu, digunakan jenis analisis
pada penelitian ini, karena penelitian ini mengkaji konseptual dakwah dan
mengkorelasikan isi Teks Pesan Dakwah Ustad Setijono sesuai dengan teori

dan konsep dalam wacana Van Dijk.

B. Jenis Dan Sumber Data

1. Jenis Data

Adapun jenis dan sumber data pada penelitian ini adalah data
verbal yang kualitatif dan abstrak yaitu berupa data-data kalimat uraian
dan cerita dalam penelitian. Dan digunakan dua macam sumber data

tersebut dan diklasifikasikan sebagai berikut :

a. Data primer, merupakan data yang terhimpun” yaitu data
tentang bagian-bagian pesan dakwah yang di sampaikan oleh
Ustad Setijono, serta data tentang beliau sendiri.

b. Data Skunder, Sedangkan data sekunder yang digunakan

adalah buku buku, literatur, dan orang-orang yang dekat

7 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif ( Bandung: Alfabeta, 2005 ) h.3



dengan Ustad Setijono, atau narasumber lain yang terkait
dengan pokok permasalahan yang dibahas untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data.

2. Sumber Data

Sumber data yang tersedia sebagian besar terdiri dari bahan-bahan
yang terdokumentasi (buku, surat kabar, tabloid). Ada keterangan
pelengkap atau kerangka teori tertentu yang menerangkan tentang dan

sebagai metode pendekatan terhadap data tersebut.

a. Data primer, merupakan data yang terhimpun™ yaitu data
tentang bagian-bagian pesan dakwah yang di sampaikan oleh
Ustad Setijono, serta data tentang beliau sendiri.

b. Data Skunder, Sedangkan data sekunder yang digunakan adalah
buku buku, literatur, dan orang-orang yang dekat dengan Ustad
Setijono, atau narasumber lain yang terkait dengan pokok
permasalahan yang dibahas untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data.

C. Unit Analisis

Unit analisis adalah sesuatu yang berkaitan dengan fokus penelitian,
yaitu Pesan dakwah Ustad Setijono dengan perspektif analisis wacana yang
kemudian di tuangkan dalam bentuk teks atau tulisan. Adapun yang menjadi

unit analisis dibatasi pada isi teks pesan dakwah yang disampaikan oleh

7* Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif ( Bandung: Alfabeta, 2005 ) h.3



Ustadz Setijono, dan peneliti pun hadir untuk mencari data pada saat beliau
mengadakan Pengajian, yang di adakan oleh Ustad Setijono. Pada saat itu hari
selasa malam rabu, materinya yaitu berupa tafsir Al-Qur’an surat Al-Hasyr 59
ayat 18, yang menerangkan tentang tingkatan kematian seseorang sebagai
Pesan dakwah. Yang kemudian didokumentasikan dan dituangkan dalam
bentuk teks. Alasan peneliti mengambil pesan dakwah tesebut antara lain
karena materi yang terkandung dalam pesan itu cukup baik serta mencakup

ajaran Islam moderat maupun kontemporer.

D. Tahapan Penelitian

Dalam penelitian ini, dilakukan beberapa tahapan dalam

melakukan penelitian diantranya :

1. Mencari dan Menentukan Tema

Dalam hal ini dilakukan pemahaman dan memfokuskan topik
tentang dakwah, ketika mengikuti ujian proposal peneliti diberi arahan
oleh dosen penguji untuk meneliti sebuah pesan dakwah, karena pernah
merasakan hidup dalam lingkungan Pondok Pesantren peneliti mempunyai
sebuah pengalaman yaitu ngaji malam selasa. Pesan dakwah yang di
sampaikan oleh beliau sangat menggugah, serta memberikan banyak ilmu
pengetahuan kepada masayarakat. Peneliti pun langsung mencari
informasi, peneliti pun meluangkan waktu sowan atau silaturrahmi kepada
Ustad Setijono. Setelah peneliti mendapatkan informasi tentang pesan-

pesan dakwah Ustad Setijono. Peneliti terinspirasi untuk mengangkat



“Pesan Dakwah Ustad Setijono” ini sebagai judul penelitian yang akan
diteliti. Pada akhirnya, peneliti mengajukan usulan judul skripsi kepada

dosen pembimbing setelah disetujui.

2. Menentukan Metode Penelitian

Mengingat tujuan penelitian yang dilakukan dalam penelitian kali
ini adalah mengetahui isi teks pesan dakwah melalui perspektif analisis
wacana, maka peneliti mengkaji apakah isi teks pesan dakwah tersebut
sesuai dan memiliki potensi dalam membentuk paradigma masyarakat,
yang akhirnya diputuskan menggunakan metode penelitian kualitatif

dengan menggunakan teori analisis wacana model Teun A Van Dijk.

E. Tahap Penggalian Data

Pada tahap penggalian data ini yang perlu dipersiapkan adalah alat
atau instrument penelitian. Karena penelitian ini juga dilakukan dilapangan,
maka instrument yang dibutuhkan relatif. Instrument-instrument yang

dibutuhkan antara lain:

a. Manusia, yaitu peneliti sendiri, sebagai instrument yang utama dalam
penelitian ini, dan narasumber antara lain Ustad Setijono, santri Tpa
Ash-Shofa, jamaah Pengajian dari Ustad Setijono, dan Masyarakat
umum Kampung Malang Tengah kota Surabaya.

b. Handicam, Recorder atau perekam suara untuk menyimpan ‘“Pesan

Dakwah Ustad Setijono”.



c. Dan lain sebagainya. di sini yang terpenting adalah agar penulis
sejaun mungkin sudah menyiapkan segala alat dan perlengkapan
penelitian yang diperlukan sebelum dilakukan penelitian.

F. Teknik Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data, nantinya perananya sangat penting dalam
menentukan kualitas hasil penelitian. Data merupakan hasil catatan penelitian,
baik berupa fakta maupun angka. Adapun pembagian metode pengumpulan

data antara lain:
1. Metode Dokumentasi

Dokumensi adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan
atau peristiwa pada waktu yang lalu.” Dalam penelitian ini peneliti
mendokumentasikan pesan dawah Ustad Setijono. Sebagai data primer
untuk dianalisa peneliti. Sedangkan dokumentasi data sekunder berupa
literatur atau buku-buku yang berkaitan dengan dakwah, baik itu situs
di internet yang berkaitan dengan pesan dakwah sebagai acuan
penelitian. Metode ini digunakan untuk menggali data tentang pesan
dakwah yang terkandung dalam pesan dakwah Ustad Setijono yang

berupa teks.
2. Metode Observasi

Peneliti menggunakan Metode ini untuk mengumpulkan data

yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik

7 Prihananto, Penelitian Komunikasi Dakwah (Surabaya: Dakwah Digital Perss, 2009) h.118.



gejala-gejala yang diselidiki di Tpa Ash-Shofa dan masyarakat
Kampung Malang Tengah kota Surabaya. Observasi merupakan suatu
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan pengamatan langsung
terhadap obyek penelitian teks atau pesan dakwah, yaitu dengan cara
mengamati dalam rangka memahami untuk mencari jawaban dan
menjabarkan dalam bentuk teks dengan maksud mempermudah dalam

menganalisis data.

Maka dari itu, dengan metode observasi ini akan mengetahui
hubungan antara Isi Pesan Dakwah Ustad Setijono dengan fakta di
lapangan dan gejala sosial yang ada, sehingga mampu menemukan

kebenaran data dan informasi yang telah dikumpulkan.
3. Metode Wawancara

Wawancara adalah pengumpulan data yang digunakan untuk
mendapatkan keterangan lisan melalui percakapan dan berhadapan
dengan orang yang dapat memberikan keterangan kepada peneliti.
Bentuk atau jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara tak
berstruktur (open-ended interview). Wawancara ini mirip dengan
percakapan informal. Pertanyaan dapat dijawab secara bebas oleh

responden tanpa terkait oleh pola tertentu.”®

’® Prihananto, Penelitian Komunikasi Dakwah, (Surabaya: Dakwah Digital Perss, 2009) h.118.



Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data tentang sejarah
pendidikan serta biografi Ustad Setijono, wawancara ini bertujuan agar
mendapatkan data yang valid dari informan, sejauh mana pesan dakwah
yang di sampaikan beliau. Wawancara ini dilakukan dengan bapak
Ustad Setijono, selaku penyampai/pendakwah pesan dakwah secara

langsung atau face to face.

Dalam tahap pengumpulan data ini, mengalami suka duka
sebelum melakukan dokumentasi, observasi, dan wawancara dengan,
sebelum penulis menemui informan, peneliti berkonsultasi kepada
dosen pembimbing Prof Moh. Ali Aziz untuk menanyakan tentang
pesan dakwah yang diteliti, kemudian beliau menyarankan untuk
mengikuti pengajian serta menemui Ustad Setijono Secara langsung.
Kemudian mencoba mendatangi atau sowan kepada Ustad Setijono
yang mana tempat tinggal beliau besebelahan dua rumah dari tempat
pengajian itu, yang berada di daerah Kampung Malang Tengah,
ternyata mendapat informasi positif, yaitu beliau tidak sedang
bepergian, dan pada saat itu peneliti berada di Surabaya, setelah datang
dirumah Ustad Setijono. Ternyata beliau sore itu belum bisa ditemui,
karena masih bepergian keluar kota, dan beliau baru datang pukul 08.00
dari kota Blitar dan melanjutkan aktivitas berjualan di taman bungkul
dan beliau kembali setelah berjualan pada jam 10.00 untuk belanja

keperluan perlengkapan jualan.



Akhirnya peneliti bertemu dan bisa wawancara setelah Isya
dikediaman beliau, dan peneliti sendiri mengikuti pengajian rutinan
malam rabu yang kebetulan pematerinya adalah beliau sendiri Ustad
Setijono untuk mengikuti “Pengajian Tafsir Malam rabu”, yang Penulis
juga membawa peralatan seperti HP, camera, dan recorder untuk
mengumpulkan data scara langsung. Selesai pengajian penulis
mengadakan wawancara kedua dengan Ustad Setijono. Tetapi tidak
berjalan lama, hanya kurang lebih Lima Belas menit, karena beliau
kedatangan tamu. Setelah data terkumpul melalui teknik pengumpulan
data tersebut, penelitian ini memasuki tahap analisis data, analisa data

yang digunakan adalah analisis wacana dengan pendekatan Van Dijk.

G. Teknik Analisis data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dengan
cara mengorganisasikan data kedalam katagori, menjabarkan kedalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang
penting dan mana yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

1. Wacana Teun Van dijk

Dari sekian banyak model analisis wacana yang diperkenalkan dan
dikembangkan oleh beberapa ahli, adalah model Van Dijk yang paling
banyak dipakai. Hal ini kemungkinan karena Van Dijk mampu

mengelaborasi elemen-elemen wacana sehingga bisa didayagunakan dan



dipakai secara praktis. Model yang dipakai oleh Van Dijk ini sering

disebut sebagai “kognisi sosial.”’

Van Dijk tidak mengekslusi modelnya semata-mata dengan
menganalisis teks. la juga melihat bagaimana struktur sosial, dominasi dan
kelompok kekuasaan yang ada dalam masyarakat dan bagaimana kognisi
atau pikiran dan kesadaran yang membentuk dan berpengaruh terhadap
teks tertentu. Wacana oleh van Dijk digambarkan menjadi tiga dimensi
atau bangunan, yaitu teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Model dari

analisis wacana Van Dijk ini dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 2.1

Model Analisis Wacana Van Dijk

Teks

Koanisi Sosial

Konteks

”7 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: Lkis, 2006) h.221



Jadi, wacana tidak hanya ada begitu saja tetapi bagian dari struktur
diskursif yang ada, yang dikenal sebagai Analisis Wacana Kiritis (Critical
Discourse Analysis). Analisis wacana termasuk dalam kategori paradigma Kkritis.
Paradigma ini mempunyai pandangan tertentu bagaimana media, dan pada
akhirnya berita harus dipahami dalam keseluruhan proses produksi dan struktur

sosial.
a. Teks

Bagi barthes,”® teks adalah sebuah objek kenikmatan, sebagaimana
diproklamirkannya dalam buku sade / Fourier / Loyola : “the text is an object
of pleasure. (Teks adalah objek kenikmatan)”. Sebuah kenikmatan dalam
pembacaan sebuah teks adalah kesenangan kala menyusuri halaman demi
halaman objek yang dibaca. Sebentuk keasyikan tercipta yang hanya
dirasakan oleh si pembaca sendiri. Kenikmatan yang dimaksud Barthes,
selain pada ranah bahasa (teks), juga terkait dengan tubuh. Dalam The
Pleasure Of The Text, Barthes menunjukkan bahwa konsep kenikmatan yang
dianutnya menyangkut atau berada dalam rangka aktivitas semiologi maupun
analisis tekstual. Dengan membaca kembali dan berulang-ulang sebuah teks
dengan memotong-motongnya dan menyusunnya kembali, yang merupakan
rekonstruksi utama dalam semiologi dan analisis tekstual atau analisis
struktural itulah Barthes menemukan kenikmatan yang dimaksudnya. Teks
juga bisa kita artikan sebagai “seperangkat tanda yang ditransmisikan dari

seorang pengirim kepada seorang penerima melalui medium tertentu dan
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dengan kode kode tertentu”. Teun Van Dijk melihat teks terdiri dari beberapa
struktur atau tingkatan, yang masing-masing bagian saling mendukung seperti

pada tabel dibawah ini:
Gambar 2.1

Struktur Teks Wacana Van Dijk

STRUKTUR MAKRO

Makna Global dari suatu teks yang dapat diamati dari topik/tema yang
diangkat oleh suatu teks

SUPERSTRUKTUR
Kerangka suatu teks, seperti bagian pendahuluan, isi, penutup, dan

kesimpulan

STRUKTUR MIKRO
Makna lokal dari suatu teks yang dapat diamati dari pilihan kata,

kalimat dan gaya yang dipakai oleh suatu teks.

b. Kognisi Sosial

Makna lokal dari suatu teks yang dapat diamati dari pilihan kata,
kalimat dan gaya yang dipakai oleh suatu teks. Hanya bermakna bagaimana
suatu teks itu dibentuk, proses ini juga memasukkan informasi yang
digunakan untuk menulis dari suatu bentuk wacana tertentu, seperti dari
wawancara, laporan, konferensi pers atau debat parlemen. Proses itu juga

memasukkan didalamnya bagaimana peristiwa ditafsirkan, disimpulkan, dan



dimaknai oleh wartawan yang akan ditulis dalam sebuah berita. Dalam
pandangan Van Dijk dijelaskan bahwa produksi berita sebagian besar dan
terutama terjadi pada proses mental dalam kognisi seorang wartawan.”
Semua proses memahami dan memaknai peristiwa terutama terjadi pada
kognisi sosial wartawan. Oleh karena itu, untuk mengetahui kenapa suatu
berita cenderung seperti itu, atau kenapa peristiwa tertentu dimaknai dan
dipahami dalam pengertian tertentu, dibutuhkan analisis kognisi sosial untuk
menemukan struktur mental wartawan ketika memahami suatu peristiwa. Hal
yang sama terjadi pada diri khalayak yang membaca suatu teks berita.
Konstruksi khalayak atas suatu peristiwa mempengaruhi pembacaan dan
pemahaman mereka atas berita yang ditulis oleh wartawan.

c. Konteks

Sebetulnya, antara teks, konteks, dan wacana merupakan satu
kesatuan yang tak terpisahkan. Guy Cook, misalnya menyebut ada tiga hal
yang sentral dalam pengertian wacana : teks, konteks, dan wacana. Cook
mengartikan teks sebagai semua bentuk bahasa bukan hanya kata-kata yang
tercetak di lembar kertas, tetapi juga semua jenis ekspresi komunikasi,
ucapan, musik, gambar, efek suara, citra, dan sebagainya. Konteks
memasukkan semua situasi dan hal yang berada di luar teks dan
mempengaruhi pemakaian bahasa, seperti partisipan dalam bahasa, situasi
dimana teks tersebut diproduksi, fungsi yang dimaksudkan, dan sebagainya.®

Wacana di sini, kemudian dimaknai sebagai teks dan konteks bersama-sama.

7 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: Lkis, 2006) h.227
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Titik perhatian dari analisis wacana adalah menggambarkan teks dan konteks
secara bersama-sama dalam suatu proses komunikasi. Selanjutnya, pada
dasarnya, konteks pemakaian bahasa dapat dibedakan menjadi empat macam,

yaitu sebagai berikut :

1. Konteks fisik (physical context) yang meliputi tempat terjadinya
pemakaian bahasa dalam suatu komunikasi, objek yang disajikan dalam
peristiwa komunikasi itu, dan tindakan atau perilaku dari para peran
dalam peristiwa komunikasi itu.

2. Konteks epistemis (epistemic context) atau latar belakang pengetahuan
yang sama-sama diketahui oleh pembicara maupun pendengar.

3. Konteks linguistik (linguistics context) yang terdiri dari atas kalimat-
kalimat atau tuturan-tuturan yang mendahului satu kalimat atau tuturan
tertentu dalam peristiwa komunikasi.

4. Konteks sosial (social context) yaitu relasi sosial dan latar setting yang
melengkapi hubungan antara pembicara (penutur) dengan pendengar.
Keempat konteks tersebut jelas mempengaruhi kelancaran komunikasi.

2. Elemen-Elemen Analisis wacana Teun Van Dijk

Struktur atau elemen wacana yang dikemukakan Van Dijk ini dapat

digambarkan sebagai berikut :



Tabel 2.1

Elemen-Elemen Analisis Wacana Teun Van Dijk®

Struktur Wacana Hal yang diamati Elemen

Struktur Makro Tematik Topik
Skematik (Bagaimana

SuperStruktur Bagian dan urutan berita Skema

diskemakan dalam teks

berita utuh)

Struktur Mikro

Semantik (Makna yang
ingin ditekankan dalam

teks berita)

Latar, Detail, Maksud,
Pra anggapan,

Nominalisasi

Sintaksis (bagian kalimat

yang dipilih)

Bentuk kalimat,

koherensi, kata ganti

Stilistik (Bagaimana
pilihan kata yang dipaki

dalam teks berita )

Leksikon

Retoris (bagaimana dan
dengan cara penekanan

dilakukan)

Rafis, Metafor, Ekspresi

*! Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: Lkis, 2006) h.228




Dalam pandangan Van Dijk, segala teks bisa dianalisis dengan
menggunakan elemen-elemen tersebut. Meski terdiri atas berbagai elemen, semua
elemen itu merupakan suatu kesatuan, saling berhubungan dan mendukung satu
sama lainnya.!? Untuk memperoleh gambaran elemen-elemen struktur wacana

tersebut, berikut ini adalah penjelasan singkat dari elemen-elemen Van Dijk:
1. Tematik

Secara harfiah tema berarti “sesuatu yang telah diuraikan”. Atau
“sesuatu yang telah ditempatkan”. Kata ini berasal dari kata yunani tithenai
yang berarti “menempatkan” atau “meletakkan”. Dilihat dari sudut tersebut
sebuah tulisan yang telah selesai, teman adalah suatu amanat utama yang
disampaikan oleh penulis melalui tulisannya.®® Sebuah tema bukan
merupakan hasil dari seperangkat elemen yang spesifik, melainkan wujud-
wujud kesatuan yang dapat kita lihat di dalam teks atau bagi cara-cara yang
kita lalui agar beraneka kode dapat terkumpul dan koheren. Kata tema kerap
disandingkan dengan apa yang disebut topik. Kata topik berasal dari kata
yunani topoi yang berarti tempat. Aristoteles, yang dianggap sebagai salah
seorang tokoh retorika zaman klasik, menegaskan bahwa untuk membuktikan
sesuatu mula-mula harus ditentukan dan dibatasi topoi ‘tempat’
berlangsungnya suatu peristiwa. Topik secara teoritis dapat digambarkan
sebagai dalil (proposisi), sebagai bagian dari informasi penting dari suatu

wacana dan memainkan peranan penting sebagai pembentuk kesadaran sosial.
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Topik menunjukkan informasi yang paling penting atau inti pesan yang ingin
disampaikan oleh komunikator. Sementara itu, Teun A. Van Dijk
mendefinisikan topik sebagai struktut makro dari suatu wacana. Dari topik
kita bisa mengetahui masalah dan tindakan yang diambil oleh komunikator
dalam mengatasi suatu masalah. Topik ini, jika kita menggunakan kerangka
Van Dijk, dalam teks akan didukung oleh beberapa subtopik. Masing-masing
subtopik ini mendukung, memperkuat, bahkan membentuk topik utama.
Gagasan Van Dijk ini didasarkan pada pandangan ketika wartawan meliput
suatu peristiwa dan memandang suatu masalah didasarkan pada suatu mental

atau pikiran tertentu®.
2. Skematik

Kalau topik menunjukkan makna umum dari suatu wacana, maka
struktur skematis atau superstruktur menggambarkan bentuk umum dari suatu
teks. Bentuk wacana umum itu disusun dengan sejumlah kategori atau
pembagian umum seperti pendahuluan, isi, kesimpulan, pemecahan masalah,
penutup, dan sebagainya. Dengan kata lain, struktur memberikan tekanan:
bagian mana yang didahulukan, dan bagian mana yang bisa dikemudiankan
sebagi strategi untuk menyembunyikan itu dilakukan dengan menempatkan
bagian penting di bagian akhir agar terkesan kurang menonjol. Dalam konteks
penyajian berita, meskipun mempunyai bentuk dan skema yang beragam,

berita umumnya secara hipotetik mempunyai dua kategori skema besar, yaitu
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pertama, summary yang umumnya ditandai dengan dua elemen yakni judul
dan lead (teras berita). Elemen skema ini merupakan elemen yang dipandang
paling penting. Kedua, story yakni isi berita secara keseluruhan. Menurut Van
Dijk, arti penting dari skematik adalah strategi wartawan untuk mendukung
topik tertentu yang ingin disampaikan dengan menyusun bagian-bagian
dengan urutan-urutan tertentu. Skematik memberikan tekanan mana yang
didahulukan, dan bagian mana yang bisa kemudian sebagai strategi untuk

menyembunyikan informasi penting.

3. Semantik

Dalam pengertian umum, semantik adalah disiplin ilmu bahasa
yang menelaah makna satuan lingual, baik makna leksikal maupun makna
gramatikal. Makna leksikal adalah makna unit semantik yang terkecil yang
disebut leksem, sedangkan makna gramatikal adalah makna yang berbentuk
dari penggabungan satuan-satuan kebahasaan. Semantik dalam skema Van
Dijk dikategorikan sebagai makna lokal (local meaning), yakni makna yang
muncul dari hubungan antar kalimat, hubungan antar proposisi yang
membangun makna tertentu dalam suatu bangunan teks. Analisis wacana
banyak memusatkan perhatian pada dimensi teks seperti makna yang eksplisit
ataupun implisit, makna yang sengaja disembunyikan dan bagaimana orang
menulis atau berbicara mengenai hal itu. Semua strategi semantik selalu
dimaksudkan untuk menggambarkan diri sendiri atau kelompok sendiri secara

positif. Sebaliknya, menggambarkan kelompok lain secara buruk, sehingga



menghasilkan makna yang berlawanan. Bagian dalam struktur semantik ini

disajikan dengan detail pendek, implisit adalah :

a. Latar, yakni merupakan bagian berita yang dapat mempengaruhi
semantik (arti) yang ingin ditampilkan. Seorang wartawan ketika
menulis berita biasanya mengemukakan latar belakang atas
peristiwa yang ditulis. Latar yang dipilih menentukan ke arah mana
pandangan khalayak hendak dibawa. Merupakan elemen wacana
yang dapat menjadi alasan pembenar gagasan yang diajukan dalam
suatu teks. Oleh karena itu, latar teks merupakan elemen yang
berguna karena dapat membongkar apa maksud yang ingin
disampaikan oleh wartawan.

b. Detail, adalah detail suatu wacana. Elemen wacana detail
berhubungan dengan kontrol informasi yang ditampilkan seseorang
(komunikator), komunikator akan menampilkan secara berlebihan
informasi yang menguntungkan dirinya atau citra yang baik.
Sebaliknya, ia akan menampilkan informasi dalam jumlah sedikit
kalau hal itu merugikan kedudukannya.

c. Maksud, elemen ini melihat apakah teks itu disampaikan secara
eksplisit ataukah tidak, apakah fakta disajikan secara telanjang atau
tidak. Umumnya, informasi yang menguntungkan komunikator
akan diuraikan secara eksplisit dan jelas. Sebaliknya, informasi
yang merugikan akan diuraikan secara tersamar, implisit, dan

tersembunyi.



d. Pengandaian (prersupposition) adalah strategi lain yang dapat
memberi citra tertentu ketika diterima khalayak. Elemen wacana
pengandaian merupakan pernyataan yang digunakan untuk
mendukung makna suatu teks. Elemen pengandaian ini merupakan
elmen penalaran yang digunakan untuk memberi basis nasional,
sehingga teks yang disajikan komunikator tampak benar dan
meyakinkan sehingga mudah dipercaya kebenarannya.®

4. Sintaksis

Sintaksis ialah bagian atau cabang dari ilmu bahasa yang
membicarakan seluk beluk wacana, kalimat, klausa, dan frase. Secara
etimologis, kata sintaksis berasal dari kata Yunani (sun = ‘dengan’ + tattein =
‘menempatkan’). Jadi, kata sintaksis secara etimologis berarti menempatkan
bersama-sama, kata-kata menjadi kelompok kata atau kalimat. Strategi untuk
menampilkan diri sendiri secara positif dan lawan negatif juga bisa
menggunakan sintaksis seperti pada pemakaian kata ganti, aturan tata kata,
pemakaian kategori sintaksis yang spesifik, pemakaian kalimat aktif dan

pasif. Bagian dalam struktur sintaksis tersebut adalah sebagai berikut :

a. Koherensi : pertalian atau jalinan antar kata, atau kalimat dalam
konteks. Dua buah kalimat yang menggambarkan fakta yang berbeda
dapat dihubungkan sehingga tampak koheren. Sehingga, fakta yang

tidak berhubungan sekalipun dapat menjadi berhubungan ketika
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seorang menghubungkannya. Bisa juga melalui hubungan sebab akibat
dengan melihat kata penghubung yang dipakai untuk menghubungkan
sebuah fakta atau proposisi.

b. Bentuk kalimat : adalah segi sintaksis yang berhubungan dengan cara
berpikir logis, yaitu prinsip kausalitas. Bentuk kalimat ini bukan hanya
persoalan teknis kebenaran tata bahasa, tetapi menentukan makna yang
dibentuk oleh susunan kalimat. Dalam kalimat yang berstruktur aktif,
seseorang menjadi subjek dari pernyataannya, sedangkan dalam kalimat
pasif, seseorang menjadi objek pernyataannya.

c. Kata ganti : yang merupakan elmen untuk memanipulasi bahasa dengan
menciptakan suatu komunitas imajinatif. Adalah suatu gejala yang
universal bahwa dalam berbahasa sebuah kata yang mengacu kepada
manusia, benda, atau hal, tidak akan dipergunakan berulang kali dalam
sebuah konteks yang sama.

5. Stilistik

Pusat perhatian stilistik adalah style, yaitu cara yang digunakan
seorang pembicara atau penulis untuk menyatakan maksudnya dengan
menggunakan bahasa sebagai sarana. Dengan demikian style dapat
diterjemahkan sebagai gaya bahasa. Elemen dalam stilistik adalah leksikal,
pada dasarnya ini menandakan bagaimana seseorang melakukan pemilihan
kata atau frase atas berbagai kemungkinan kata atau frase yang tersedia.
Dengan demikian, pilihan kata-kata atau frase yang dipakai menunjukkan

sikap dan ideologi tertentu.



6. Retoris

Strategi dalam level retoris di sini adalah gaya yang diungkapkan
ketika seseorang berbicara atau menulis. Misalnya, dengan pemakaian kata
yang berlebihan (hiperbolik) atau bertele-tele. Retoris mempunyai fungsi
persuasif, dan berhubungan erat dengan bagaimana pesan itu ingin
disampaikan kepada khalayak. Selanjutnya, strategi lain pada level strutktur

retoris ini antara lain:

a. Ekpresi : dimaksudkan untuk membantu menonjolkan atau
menghilangkan bagian tertentu dari teks yang disampaikan dan
memperkuat sebuah argumentasi.

b. Grafis: elemen ini merupakan bagian untuk memeriksa apa yang
ditekankan atau ditonjolkan oleh seseorang yang dapat diamati dari
teks. Dalam wacana berita, grafis ini biasanya muncul lewat bagian
tulisan yang dibuat lain dibandingkan tulisan lain. Pemakaian huruf
tebal, huruf miring, pemakaian garis bawah, huruf yang dibuat dengan
ukuran lebih besar. Termasuk di dalamnya adalah pemakaian caption,
raster, grafik, gambar atau tabel untuk mendukung arti penting suatu
pesan.

c. Metafora : dalam suatu wacana, seorang wartawan tidak hanya
menyampaikan pesan pokok lewat teks, tetapi juga kiasan, ungkapan
metafora yang dimaksudkan sebagai ornamen atau bumbu dari suatu
berita. Metafora dipakai secara strategis sebagai landasan berfikir,

alasan pembenar atau pendapat atau gagasan tertentu kepada publik.



Dengan demikian, pendekatan yang di gunakan adalah model teori

Teun A Van Dijk.%
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BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Profil Ustad Setijono

Ustad Setijono atau yang lebih dikenal Yoni dilahirkan dikota
metropolitan yakni dikota Surabaya, pada tanggal 21 Januari 1966. Sama
halnya dengan teman-temannya pada masa itu la dilahirkan dalam kondisi
keluarga yang sederhana. la dilahirkan dari keluarga Kristen, dari kecil
hingga dewasa beliau dididik dari keluarga Kristen, jadi beliau tahu betul
bagaimana seluk beluk agama yang beliau percaya pada masa itu. Sama
halnya seperti keluarga Kristen kebanyakan, bahwa dalam satu keluarga
benar-benar sangat dijaga tentang keyakinan terhadap Kristen, mulai
dibabtis di gereja, mengikuti kegiatan rohani di gereja, sekolah rohani
mingguan dan seluruh kegiatan Kristen sangat aktif beliau ikuti, keadaan
demikian menjadikan nilai religius tertanam pada diri beliau.

Nilai-nilai religius yang tertanam pada dirinya menuntun ia
menjadi anak yang memiliki budi pekerti yang baik, beliau sangat
disayang oleh keluarganya, teman-temannya, bahkan di lingkungan
dimana beliau tinggal, oleh karena kebaikan budi pekerti yang beliau
miliki menjadikan Ustad Setijono lebih disayang oleh mbah atau
kakeknya, kakek beliau yang sudah tua tersebut selalu memanjakan ustad
Yoni, dan pada saat beliau berumur 12 tahun beliau diberikan wejangan
(nasehat). Wejangan tersebut berkaitan dengan budi pekerti luhur. Latar

belakang kakek dari Ustad setijono yaitu Kejawen.



Dibekali dengan budi pekerti yang baik, akhirnya Ustad Yoni
memilih untuk merantau ke Kota Surabaya.

B. Penyajian Data

Dakwah Ustad Setijono di daerah Kampung Malang Tengah kota
Surabaya adalah dakwah rutinan yang mempunyai sasaran mad’u yaitu para
jama’ah Masjid Ash-Shofa warga Kampung Malang Tengah. Ceramah rutinan
yang dilaksanakan Ustadz Setijono di Tpa-Ash-Shofa pada hari selasa pada
jam 19.30 sampai dengan 20.30 yang bertempat di Tpa Ash-Shofa, yang di
ikuti oleh 5 perempuan dan 5 laki-laki karena memang kondisi pada saat itu

hujan lebat, dan biasanya yang hadir dalam pengajian ini berkisaran 51 orang.

1. Isi Pesan Dakwah Ustad Setijono
Ketika Ustad Setijono membuka pengajianya. Beliau selalu

membukanya dengan bacaan surat Al-Hasyr 59 ayat 18 :

T 3

P .o [ " 23 ‘)—m ~ o [ By - 4 @ 25 2~ @ 8%
Oghead [ s alll O O Allsailsis J& Cads U el Sy alll loas) 1oal fu U] G
Artinya :

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memerhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari
esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha

Mengetahui apa yang kamu kerjakan. '

* Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Jaya sakti , 1989) h.919
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Sebelum melanjutkan pengajian, mari kita melatih dzikir kita
terlebih dahulu, dzikir didalam hati, dicari detak jantungnya, dengan
nafas yang lembut, kita isi detak jantung kita dengan kalimat Allah, Allah,
Allah,dan lidahnya ditekuk keatas dan ditempelkan dilaklakan(langit
langit mulut bagian atas) dengan metode yang pertama yaitu metode
Hudurul Qolbi (menghadirkan hati didalam pengajian), mari kita latih
bersama-sama. Bismillahirrahmanirrahim (........ dalam keadaan tenang
dan berdzikir) Alhamdulillahirabbil alamin. Metode dzikir yang kedua
yaitu dzikir Murokobah kita berdzikir dengan merasa dilihat oleh Allah
SWT (rumongso didelok karo pengeran), orang yang berdzikir itu
sebetulnya memasukkan energi Ilahi melalui pintu-pintunya yaitu hati,
dari hati inilah akhirnya menyebar keseluruh tubuh, mari kita bersama
melatih dzikir yang kedua dengan cara lidahnya ditekuk dilaklakan(langit
langit mulut bagian atas) kemudian dicari detak jantungnya, dan di isi
dengan kalimat toyyibah yaitu melafadzkan Allah, Allah, Allah dan,
merasa dilihat oleh Allah SWT, Bismillahirrahmanirrahim......
Alhamdulillahirrabil alamin.

Mati di dalam Islam itu ada 4 :

Pertama mati mabur, mati yang diangkat oleh Allah SWT, contoh
nabi Isa, ketika nabi Isa di kejar oleh umat nya yang ingin menangkap
Nabi Idris ketika bersembunyi dipohon dan digergaji oleh orang-orang /
Pengikutnya dan beliau matinya diangkat oleh Allah SWT, dan tidak
dihinakan, nabi Isa juga sama juga tidak dihinakan, nabi Zakaria juga
diangkat matinya, itulah yang dinamakan mati mabur dan tingkatan yang
pertama ini hanya bisa dilakukan oleh nabi dan rosul.

Kedua meninggal badan nya utuh (mati Wungkol) tapi berbau
harum yaitu tingkatan yang kedua ini semua bisa merasakan tidak hanya
para ulama’ saja, akan tetapi dengan Syarat orang tersebut memang
hatinya betul-betul hanya untuk Allah SWT.

karena nek ngomong ulama. Lek ngono, ulama tok lak an padahal
orang umum itu juga ada matinya utuh, dan kadang-kadang tidak berbau,
tetapi ada juga yang orang yang matinya berbau harum, kafannya juga
tidak berbau, dan kafannya juga tidak rusak, dan itu dinamakan mati yang



utuh tubuhnya, dan berbau harum yang setiap orang bisa, tergantung
kebersihan hati orangnya sendiri, mati itu memang misteri, ada orang itu
yang punya pengalaman-pengalaman seperti mati suri, dan dalam
pembahasan ini ciri orang yang bisa utuh tubuhnya dan badanya tidak
berbau adalah orang yang bersih hatinya, dan salah satu agar bersih hati
kita itu tidak mudah marah (gak gampang ngamukan), sedangkan Kkita
gampang marah jika tidak enak hati (titik-titik besengut, titik titik
mengkeret sembarang macem), orang yang seperti ini memang hatinya
lembut dan orang itu berfikir bahwa kita hidup ini sangat singkat, buat
apa hidup ini direcoki, dipenuhi berbagai macam perdebatan, berbagai
macam perseteruan berbagai macam elek-elekan, orang yang mati
wungkul ini berfikir seperti itu, katimbang digawe ngunu luweh apik kene
seng apik, nek gak iso apik yo ojok ngelarani wong liyo, amalanya
macam-macam,seharusnya kita tiap ada orang yang mati wungkul
sebetulnya harus tahu dan bertanya kepada keluarganya amalan apa yang
sudah dilakukan oleh si mayyit ketika di dunia, sedangkan ada juga orang
yang begini, selama hidup dia tidak nyacat wong, ngilokno wong tapi dadi
jujukane wong, digawe tempat curhate wong-wong, dan saya kenal dan
pernah menemui orang tersebut dia seorang perempuan. Lek angger
wong wedok iki pindah mesti dadi jujukane wong curhat sak kampung tapi
orang perempuan tadi tidak pernah ngilokno, ngerasani, saya tahu persis
itu 1yo ,iki lho dijak ngomong wong iku lho arisan gak bayar ngemplang
wong yoo beno ae, gpp urusane dewe, lha iki jawabane wong wedok mau
gak terus nimpang, wah iyo aku wes ero wong iku pancen ngono,lha wong
wedok mau gak nambah- nambahi koyok ngene iki, dan menjadi tempat
curhatan orang, memang makom nya wong wedok mau iku isok jogo gak
tau ngerasani wong liyo, gak tau nyacat wong liyo, dan pada saat
meninggal dunia dia termasuk mati yang badanya utuh.

Ketiga mati hancur, badannya hancur tapi tidak terkena siksa
maksudnya pada saat dia meninggal itu ruh nya ditahan dan ditunjukkan
siksa terhadap badannya yang di gigit oleh di rubung cacing, dirobong
semut, dirobong kelabang, dirobong kolo jengking sampek dicokoti
sampek habis dan ruhnya tahu, itulah tingkatan yang ketiga, ngene iki
awakdewe oleh tingkat seng ketelu ae wes luar biasa.

Keempat mati hancur lebur dan merasakan siksa, pada saat dia
masuk di kubur itu dan ditinggal oleh orang yang terakhir ngelayat maka
ruhnya itu dikembalikan dan dia merasakan nya, dan itu terdapat pada

surat Az-Zumar 39 ayat 42. Mari dibaca :
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Artinya :

“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang)
jiwa (orang) yang belum mati di waktu tidurnya; maka Dia tahanlah jiwa
(orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa
yang lain sampai waktu yang ditetapkan. Sesungguhnya pada yang
demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang
berfikir.*®

Allah menerima jiwa-jiwa ketika matinya dan jiwa-jiwa yang tidak
mati dalam tidurnya, memang saat ditanya, dan ketika sahabat bertanya
kepada nabi masalah ruh dan nabi menjawab koen ojok takok ngono, koen
garai bingung, wes opo seng onok nang Al-Quran iku ae dan artine opo yo
iku ae wes dilakoni, ojok takok-takok seng macem- macem, tambah
bingung kabeh, bulet kabeh engkok, lha kasarane nabi sabada ngono.
Pada saat orang itu mati, otomatis diambil ruhnya, dan orang barat dapat
memahami masalah ruh itu dan menelitinya, dan mencari nya dengan
teknologinya, dan pada saat orang mati itu kita bisa tahu, lho iki aku
mati, Iho kok wong teko kabeh ngene onok opo iki, Iho aku kok didusi Iho
buk buk, Iho dek-dek, dan dia Cuma tahu dan bertanya dan tidak bisa
berkomunikasi dengan keluarganya karena alam yang sudah berbeda
kenapa aku kok begini seperti yang di film-film itu memang betul dan
yang dimaksud ayat ini ruhnya ditahan. Dan yang tidur ruhnya juga
ditahan, makanya tidur itu dalam tingkatan kebersihan hati tertentu itu
ada yang begini tidur bermimpi dan orang yang bermimpi ini tahu dan
melihat kalo dia ini tertidur, lha orang itu bisa kayak begitu dan ini
menunjukkan kalo kita tidur ruh kita juga ditahan oleh Allah SWT dan
kalo mati juga sama ruhnya ditahan terus, makanya tingkatan mati yang
kedua tiga dan ke empat itu ruhnya ditahan semua.

Dan pada saat orang-orang itu merawat jenazah kita, dia tahu dan
kebingungan. Kenapa orang-orang tidak bisa melihat ku ?, dan kenapa
aku dimandikan dan digotong banyak orang ?. dan pada saat ditingal tiga
langkah oleh orang-orang itu, ruh kita dimasukkan kembali seperti
disetrum. dan merasakan, Iho kok orang-orang gak pamitan?. dan itu ada
dipikiran kita, makanya fungsi dzikir itu untuk menghilangkan fikiran tadi.

Dan mersakan kesakitan dan ketakutan yang luar biasa dan
memnggil keluarganya dan yang bisa mendengar jeritan kita di alam
kubur hanyalah seokor ayam, dan jika kita bisa mendengar jeritan orang
yang disiksa dikubur maka banyak diantara kita yang akan pingsan jika
mendengar ketakutan orang yang disiksa tersebut. Gak sido sekolah, gak
sido nyambut gawe yo mergo keweden tok ae.

*® Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Jaya Sakti, 1989) h.752



Pada saat itu teriak-teriaklah orang itu dan memanggil bapak
ibunya, kakek neneknya, saudara-saudaranya, dan yang di ingat hanyalah
Allah (sampek saking wedine iku baru eleng nang pengeran), oh iyo seng
bener iku pengeran dan orang-orang yang syirik-syirik iku, dan yang
nyerempet-nyerempet syirik iku ciloko kabeh, hanya Allah yang dia bisa
panggil ya Allah ampuni aku, baru lek wes koyok ngene malaikat munkar
dan nakir teko, tetapi Nabi bersabda

“seseorang yang meninggal (orang yang beriman), akan datang
seorang makhluk yang tampan (digambarkan seorang laki-laki) dan orang
ini berdiri antara kepala dan tangan kita yaitu disekitar bahu dan
mengikuti ke alam kubur, pada saat itu datang malaikat Munkar dan
Nakir mengusir makhluk tersebut dan, aku akan menanyakan kepada
jasad ini sesuai dengan tugas ku, dan makhluk yang tampan tadi
menjawab kepada malaikat Munkar dan Nakir, aku ini adalah sahabat
sejati dari jasad ini dan aku tidak akan bergeser sedikitpun dari tempat ini
sampai dia masuk kesurga.”

Pertolongan makhluk tadi sampai segitunya, lalu bertanyalah
sahabat ke Nabi Muhammad SAW, siapakah makhluk tadi ya Rasullullah
?, makhluk itu adalah bacaan Al-Quran, bacaan yang setiap harinya kita
baca, entah dibaca secara pelan atau keras itulah yang akan
mendampingi kita ketika di alam kubur, jadi semua syafaat itu belum ada
kecuali amalan baca Al-Quran inilah yang akan membantu kita kelak di
Alam kubur, dan pada waktu Munkar dan Nakir selesali.

Semua manusia yang mati itu takut dan akan merasakan sakit
ketika disiksa seperti sakitnya kita ketika di dunia. Yang mendampingi kita
ya si tampan bacaan Al-Quran kita itu, dan yang mati kena siksa itu
tubuhnya tidak bisa bergerak akan tetapi merasakan sakitnya, lha
contohne koyo wong seng turu kenek tindien, Iha tindien iki sadar tapi dia
gak iso ngomong, dan ada orang yang baca ayat kursi, Al-Fatiha, Al-
Falak,opo ae diwoco tapi tetep tindien iku. Cuma awakdewe dicoki semut
mergo awakdewe nang kuburan iku wes basin, lha semut iku seneng seng
basin basin dan iku jennge siksa kubur.

Makanya pembukaan disini tadi menggunakan surat Al-Hasyr.
Maka persiapkanlah kita untuk untuk hari esok, karena yang
mempersiapakan bukan bapak, ibu, anak, istri, kakak, nenek, atau
keluarga yang lainya, tapi kita sendiri, karena memang waktu kita di
dunia hampir habis, lho orang Islam gak iso moco Al-Quran yo belajaro,
masio umur 70 ta masio umur 80 lek gak iso ngaji yo belajaro. Wong yo
nang TPA Ash-Shofa kan onok. Wong loro mbah wes sepuh tapi yo sek
tetep belajar ngaji . Masio iku didekte karo gurune.

Karena perjalanan kita sangat singkat dan ojok sampek nyesel
mene lek wes mati kene gak iso moco Al-Quran. Karena memang yang
bisa menyelamatkan kita di alam kubur bacaan Al-Quran atas izin Allah



SWT dan apa amalan yang sudah bisa kita lakukan. Opo sedekah ?,
sedekah sepeda motor ae awakdewe wes bingung. Sedekah 100 ewu ae
wes kepikiran terus sampek gak iso turu. Gak iso koyok sahabat Abu
Bakar seng omahe disodakohno kabeh gawe dakwahe nabi Muhammad.

Terus ngandalno amalan opo?. sholat ?. Wong yo sholat ae sek
ngeremehno. Kadang sholat kadang nggak, kadang telat, kadang nggak.
Kita masih belum bisa menanti waktu sholat. Itu rasane uangel. Saya
pernah melatih itu waktu jualan buah di pasar. Dan pada saat itu adzan
dhuhur berkumandang. Iha iyo, kok moro-moro akeh seng goleki buah dan
tuku buah. Dan saya mencoba sebelum dhuhur tak tinggal dagangan wes
emboh. Yo’ opo wong-wong seng ape tuku tak jarno ae. Iha sakmarine
dhuhur tibakno wong wes podo ngenteni kabeh longgo-longgo nang
pinggir embong. Mek gawe tuku buah tok. Dan anehe wong-wong iku gak
pindah nang tempat lain. Iha iki mau kuosone pengeran kabeh. Itu adalah
irodat. Dan ngamalno iku mau kene ae sek gorong iso.

sholat koyok ngunu, shodakoh yo koyok ngono. Sholat malam
tambah gak tau melek blas. Terus amalan apa yang bisa kita andalkan
besok ?. Dan amalan apa lagi yang bisa kita andalkan buat kita?.

Nyoba poso aku yo gak iso. Masio poso, yo mergo kepekso.
paling yo poso waktu romadhon tok . oow... iyo. Ayo coba se belajar moco
Al-Quran. Untuk mempersiapkan besok itu yo kudu moco Al-Quran.
awakdewe kadang iki yo aneh wong Islam tapi gak iso moco Quran e
dewe. Wong yo malaikat ae munggo o ndelok kene mungkin setengah guyu
yo setengah gregeten. Lha yo, wong yo duwe kitab tapi gak tau diwoco.
Lha awakdewe pikirane kan yo opo orep enak ae, dan semua itu besok
dipertanggung jawabkan.

Kemudian , yang dimaksud satu masa yang ditentukan saat orang
meninggal dan menunggu sampai satu masa, yaitu hari kiamat. Jika di
alam kubur kita tidak disiksa, kita merasakan hidup enak sampai hari
Kiamat datang. Tetapi, jika terkena siksa maka akan merasakan sakit
sampai hari kiamat . Sakjane wong iku yowes ngerti kabeh tapi ngelakoni
ae angele megilan. Tapi lek gak duwe duwek ,wah.... cepet mikire. Tapi
nak sesok iku Iho yopo nasibe awakdewe nang alam kubur, ngono iku yo
sek miker santai ae. Dinasehati yo santai, ngaji yo santai, gak ngaji yo
santai, yowes ngene tok ae. lho gag ngono......, kita besok dalam
perjalanan ini kapan berhentinya seng tuek yo gak ero kapan waktune,
seng enom yo ngono. Gak ero kapan awake mati, dan tanda tanda untuk
kamu yang berfikir.

Kita diberi sindiran (awakdewe iki disender) karo Allah SWT,
maka berfikirlah tentang diri sendiri dan nasib kita esok ketika ajal sudah
datang, karena ayat yang jadi pembuka kita pada pengajian hari ini, kita
diperintahkan untuk mempersiapkan bekal untuk hari esok,



Ada orang yang mengatakan begini.” alhamdulillah aku wes titik-
titik wes iso nabung gawe haji. Aku saiki wes sogeh, aku saiki wes seneng
delok anak wes sukses kabeh. Dan itu semua termasuk Istidraj’. Istidraj

ada dalam surat ke 6 Al-An-am ayat 44 :
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Artinya :

“Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan
kepada mereka, Kamipun membukakan semua pintu-pintu kesenangan
untuk mereka; sehingga apabila mereka bergembira dengan apa yang
telah diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka dengan sekonyong-

konyong, maka ketika itu mereka terdiam berputus asa”.”

Jadi maksud dari ayat ini adalah orang yang lupa dengan
peringatan dan perintah yang sudah tertulis dalam Al-Quran, dia merasa
mendapatkan kebahagiaan, dia merasa mendapatkan kecukupan ekonomi,
dia mendapatkan kebanggaan karena sangat dikagumi oleh tetangga dan
warga dekat rumahnya, dan dia dijadikan panutan dan dia senang, akan
tetapi dia lupa dengan peringatan tersebut, ini semua termasuk Istdraj,
yang diberikan oleh Allah kepada kita semua, dan peringatan ini kepada
orang yang beriman karena memang tidak ada jaminan, jika kita sudah
mendapatkan kebahagiaan maka kita lepas dari adzab Allah, seperti yang
sudah dijelaskan pada ayat pembuka surat Al-Hasyr ayat 44 dijelaskan Ya
Ayyuhal Ladzina Aamanu, orang-orang yang beriman termasuk kamu
semua ini, bahwasanya ada banyak diantara kita yaitu orang yang
beriman yang lupa dengan Istidraj tadi, karena dengan banyaknya lupa
tadi maka kita diperingatkan oleh Allah untuk mempersiapkan bekal
didunia dan ojok mek digoleki enak tok ae karo santai santai.

Dan Istdraj tadi tanda-tandanya yaitu sebagai berikut:

Pertama, orang itu mendapatkan kebahagiaan, contoh satu
keluarga kita mendapatkan kebahaagiaan di dunia padahal ibadahnya
tidak betul, onok seng sholate dilakoni wayae terakhir, onok seng gak
melok sholat, onok seng turu ae akan tetapi keluarga mereka selalu
mendapatkan kebahagiaan dan kesuksesan, tenang, tentram. Lha kok aneh

* Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Jaya Sakti, 1989) h.193



yo, padahal rumusnya orang yang melaksanakan perintah itu lah yang
bahagia ketika hidupnya.

Kedua, jarang mendapatkan musibah, padahal orang ini
malakukan syirik, nyerempet-nyerempet syirik, seneng nang kuburan kene
nang kuburan kono tapi hidupnya mulia (mulyo uripe), uangnya banyak,
mobilnya mewah, rumahnya besar, lha ini yang dapat menimbulkan
pertanyaan, kok bisa ? ojok Cuma seneng tok ae, tapi gak dipikir sek
wedine iki mau termasuk Istidroj.

Ketiga, ada juga keluarga itu yang jarang terkena penyakit, sehat-
sehat semua, padahal cara bekerja keluarga ini belum tentu halal, tetapi
banyak Syubhatnya, onok mbujuine, onok ngentite, dodolan terkadang yo
akeh mbujuk-mbujuki, dan banyak cara yang ditempuh berbagai cara
agar mendapatkan keuntungan yang tinggi, dan dari rejeki yang tidak
halal tadi untuk menghidupi keluarganya, lha ini namanaya peluluhan
(Istidraj).

Empat, tidak pernah terjadi pertentangan atau perselisihan rumah
tangga padahal dia selalu melanggar perintah-perinthnya Allah, akan
tetapi jika ada perselisihan atau pertengkaran dalam rumah tangga, tetapi
dia beriman itu namanya masih diperingatkan, ada sesuatu yang betul
tetapi tidak dikerjakan, ada yang tidak kita lakukan terhadap perintah
Allah(Sopo wonge eleng karo aku, aku nuli eleng marang kawulo ku)
kenapa kita diperingatkan oleh Allah, agar supaya kita bisa kembali lagi
kejalan yang lurus yang diridhoi oleh Allah SWT, apapun itu semua nya
adalah peringatan dan ada juga akibat perselisihan rumah tangga, ada
yang bercerai dengan suaminya itu karena sudah dikasih peringatan
dengan pertikaian (gegeran), tapi sek pancet ae ngelakoni seng elek, dan
itu pasti karena antara satu sama yang lain tidak mau ingat kepada
peringatan Allah tadi.

Kelima, jadi panutan tetapi perilakunya sangat menjijikkan atau
sangat memuakkan, wong kabeh sungkan karo wong iki, wong kabeh lek
dinasehati ambek arek iki bakal nurut, padahal kelakuane arek iki mau
nang mburi yo elek, dadi ojok seneng disek lek wes koyok ngene iki, suatu
saat jika terjadi seperti itu akan terkena musibah/Istidraj, makanya: kalo
perigatan tentang Al-Quran dan untuk semua orang, pasti firman Allah
mengatakan ya ayyuhan Naas, dan jika untuk bekal umatnya satu persatu
maka firman Allah mengatakan Ya ayyuhal ladzina Aamanu.

Seperti Al-Quran disurat An-Nisa ayat 175 : yang menjelaskan
juga tentang peringatan untuk semua orang yaitu :
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Artinya : “Wahai manusia! Sesungguhnya telah sampai kepadamu bukti
kebenaran dari Tuhanmu, (Muhammad dengan mukjizatnya) dan telah
Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang benderang (Al Quran)®®

Ini menunjukkan bahwasanya Al-Quran itu turun dan Islam itu
turun untuk seluruh manusia, otomatis pemikiran orang yang mengatakan
Al-Quran itu hanya untuk umat Islam itu pemahaman yang salah dan
sudah tidak berlaku, karena nabi juga diutus untuk seluruh manusia
begitu juga Al-Quran, jadi ummat-ummat nabi terdahulu seharusnya jadi
orang Islam semua akan tetapi mereka banggel (tidak mau berfikir dan
tidak mau melakukan perintah), oleh karena itu dalam ayat ini
menjelaskan tentang Al-Quran itu untuk semua Makhluk nya, dan diayat
yang lain bahwasanya, kita orang-orang beriman mempesiapkan bekalmu
besok, di dalam surat Al-Qof surat 50 ayat 4 ini menjelaskan bahwasanya
kita ketika di alam kubur akan merasakan kesakitan dan Adzab yang luar
biasa.
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Artinya : Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang
dihancurkan(dimakan) oleh bumi dari (tubuh-tubuh) mereka, dan pada
sisi Kamipun ada kitab yang memelihara (mencatat).>

Ini menunjukkan bahwa mati hancur yang ketiga yang tidak kena
siksa dan yang ke empat mati, tapi tidak kena siksa, dan hancurnya ini
karena dimakan oleh perut bumi, dan perut bumi itu isinya bermacam-
macam yaitu hewan-hewan, dan yang menyelamatkan kita itu orang yang
membaca Al-Quran dan mau membacanya.

Karena waktu sudah menujukkan 20.30 maka kita tutup pengajian
ini dengan melatih dzikir kita kepada Allah, yaitu membaca kalimat Tahlil
dengan cara menghirup nafas melalui hidung secara perlahan dan
membaca tasbih ketika mengluarkan nafas melewati mulut, dan kemudian
dilanjutkan membaca Istigfar dengan menghirup nafas melalui hidung,
dan membaca Sholawat ketika mengluarkan nafas melewati mulut, yang
terakhir kita tutup pengajian ini dengan membaca surat Al-fatihah, angen-
angen sakmaknane, mulutnya melafadzkan otaknya mengartikan dan
hatinya berdzikir menyebut lafadz Allah, Allah, Allah. Mari kita mulai Al-
Fatihah.*

C. Analisis Data

1. Temuan Pesan Dakwah Dalam Teks Ceramah Ustadz Setijono

*® Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Jaya sakti, 1989) h.153
>! Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Jaya sakti, 1989) h.851
>? Ceramah ustad setijono, pada tanggal 21-11-2017



a. Pesan Akidah Pada Ceramah Ustad setijono

1)

2)

Pesan beriman kepada Allah SWT dengan cara berdzikir dengan
menggunkan metode Hudurul Qolbi (menghadirkan hati dalam
pengajian) dan metode yang kedua menggunakan metode
Murokobah (berdzikir seakan-akan kita dilihat oleh Allah) yang
terdapat pada kalimat Sebelum melanjutkan pengajian, mari kita
melatih dzikir kita terlebih dahulu, dzikir didalam hati, dicari
detak jantungnya, dengan nafas yang lembut, kita isi detak jantung
kita dengan kalimat Allah, Allah, Allah,dan lidahnya ditekuk
keatas dan ditempelkan dilaklakan(langit langit mulut bagian
atas) dengan metode yang pertama yaitu metode Hudurul Qolbi
(menghadirkan hati didalam pengajian), mari kita latih bersama-
sama. Bismillahirrahmanirrahim (........ dalam keadaan tenang dan
berdzikir) Alhamdulillahirabbil alamin. Metode dzikir yang kedua
yaitu dzikir Murokobah kita berdzikir dengan merasa dilihat oleh
Allah SWT (rumongso didelok karo pengeran), orang yang
berdzikir itu sebetulnya memasukkan energi llahi melalui pintu-
pintunya yaitu hati, dari hati inilah akhirnya menyebar keseluruh
tubuh, mari kita bersama melatih dzikir yang kedua dengan cara
lidahnya ditekuk dilaklakan(langit langit mulut bagian atas)
kemudian dicari detak jantungnya, dan di isi dengan kalimat
toyyibah yaitu melafadzkan Allah, Allah, Allah dan, merasa dilihat
oleh Allah SWT.

Pesan mengingat kematian ada beberapa. Yaitu sebagai barikut :

a) Mati Mabur : tingkatan yang pertama ini hanya ada pada Nabi
dan Rosulnya saja seperti :Nabi Isa

b) Mati wungkol berbau harum : tingkatan yang kedua ini bisa
terjadi pada orang awam yang berhati bersih, tidak harus kyai
atau ulama sekalipun.

c) Mati hancur, badannya hancur tapi tidak terkena siksa
maksudnya pada saat dia meninggal ruhnya ditahan.

d) Mati hancur lebur dan merasakan siksa kubur

b. Pesan Syariah Pada Ceramah Ustadz Setijono :



1) (Menjaga Sholat lima waktu ) yaitu terdapat pada kalimat ‘“saya
mencoba sebelum dhuhur tak tinggal dagangan wes emboh yopo
wong-wong seng ape tuku tak jarno ae, lha sakmarine dhuhur
tibakno wong wes podo ngenteni kabeh longgo-longgo ng pinggir
embong mek gawe tuku buah tok, dan anehe wong-wong iku gak
pindah nang tempat lain, Iha iki mau kuosone pengeran kabeh, lha
untuk pekerjaan dan yang punya usaha yang lain juga silahkan
terjemahkan sendiri. Itu adalah irodat, dan ngamalno iku mau
kene ae serk gorong iso, sholat koyok ngunu, shodakoh yo koyok
ngono, sholat malam tambah gak tau melek blas, terus amalan apa
yang bisa kita andalkan besok itu apa, dan amalan apa lagi yang
bisa kita andalkan buat kita itu, coba poso aku yo gak iso mergo
weteng ku yo lemu ae masio poso, wong yo poso mergo kepekso
paling yop poso waktu romadhon tok”.

2) (membiasakan membaca Al-Qu’ran) terdapat pada kalimat

“ oow iyo ayo coba se belajar moco Al-Quran, Iha ada orang juga
yang dikasih petunjuk oleh allah untuk melakukan ini ada, untuk
mempersiapkan besok itu yo kudu moco Al-Quran, awakdewe
kadang iki yo aneh wong Islam tapi gak iso moco Qurane dewe,
wong yo malaikat ae munggo o ndelok kene mungkin setengah
guyu yo setengah gregeten, Iha yo opo wong yo duwe Kkitab tapi
gak tau diwoco, Iha awakdewe pikirane kan yopoorep enak ae dan
semua itu besok dipertanggung jawabkan. ”

c. Pesan Akhlak Pada Ceramah Ustadz Setijono

Mencintai keluarga, dengan cara mengajak mereka untuk
senantiasa menjaga amalan-amalan yang diperintahkan oleh Allah

SWT, dan selalu memperhatikan peringatan dari Allah SWT.

2. Elemen-eleman Dalam Analisis Van Dijk

a. Tematik

Gambaran umum atau topiknya adalah mempersiapkan ajal kita

dan selalu memperhatikan peringatan-peringatan dan menjalankan



perintahnya yang mana kita bisa masuk kedalam tingkatan kematian

seseorang. Mati di dalam Islam itu ada 4 :

1) Mati Mabur : tingkatan yang pertama ini hanya ada pada Nabi
dan Rosulnya saja seperti :Nabi Isa

2) Mati wungkol berbau harum : tingkatan yang kedua ini bisa
terjadi pada orang awam yang berhati bersih, tidak harus kyai
atau ulama sekalipun.

3) Mati hancur, badannya hancur tapi tidak terkena siksa
maksudnya pada saat dia meninggal ruhnya ditahan.

4) Mati hancur lebur dan merasakan siksa kubur.

b. Skematik

Menyiapkan Bentuk wacana umum, disusun dengan sejumlah
kategori atau pembagian umum seperti pendahuluan, isi, dan penutup

Yaitu :

1) Dalam Hal Pendahuluan :

Judul  : Mempersiapkan Ajal Manusia

Lead . Pesan dakwah yang alurnya diawali dengan pembacaan
ayat auci Al-Quran dan berdzikir kepada Allah dengan
menggunakan metode Hudurul Qolbi (menghadirkan jiwa dalam
hati) dan dengan metode murokobah (berdzikir seakan akah dilihat
oleh Allah), dengan cara menekuk lidah diatas dilak-lak an (geraham

atas)



2) Isi Pesan Dakwah Ustadz Setijono Yaitu :

Tingkatan Kematian seseorang yaitu mati di dalam Islam itu ada 4 :

3)

a) Mati Mabur : tingkatan yang pertama ini hanya ada pada
Nabi dan Rosulnya saja seperti : Nabi Isa

b)  Mati wungkol berbau harum : tingkatan yang kedua ini
bisa terjadi pada orang awam yang berhati bersih, tidak
harus kyai atau ulama sekalipun.

c) Mati hancur, badannya hancur tapi tidak terkena siksa
maksudnya pada saat dia meninggal ruhnya ditahan.

d) Mati hancur lebur dan merasakan siksa kubur.

Dalam agama Islam, agar orang itu ingat akan kematianya
dan mempersiapkan bekal di akhirat kelak, harus membersihkan
hati dan selalu mengingat Allah SWT. Dan agar kita mendapatkan
pertolongan dari Allah ketika di alam kubur yaitu senantiasa

menjaga bacaan Al-Quran nya secara terus-menerus.

ketiga yaitu penutup :

Dalam wacana ini diakhiri dengan berdzikir kembali
kepada Allah dengan menyebut asma Allah dan membaca kalimat
tahlil, tasbih dan beristigfar dan juga bersholawat yang mana
dengan cara menghirup nafas secara perlahan dan berdzikir mulut

melafalkan, otak mengartikan,dan hati berdzikir ingat kepada Allah



agar senantiasa kita melatih hati kita untuk ingat selalu tanpa
terbatas ruang dan waktu.
c. Semantik

1) Latar : Sabda nabi ngomong ngene seseorang yang meninggal
itu orang yang beriman itu akan datang seorang makhluk yang
tampan (digambarkan seorang laki-laki) dan orang ini berdiri
antara kepala dan tangan Kita yaitu disekitar bahu sampai
mengikuti ke alam kubur, dan datang malaikat munkar dan
nakir itu mengusir makhluk tersebut dan aku akan menanyakan
kepada jasad ini sesuai dengan tugas ku, dan makhluk yang
tampan tadi menjawab kepada malaikat munkar dan nakir aku
ini adalah sahabat sejati dari jasad ini dan aku tidak akan
bergeser sedikitpun dari tempat ini sampai dia masuk kesurga
pertolongan makhluk tadi sampai segitunya, lalu bertanyalah
sahabat ke nabi Muhammad SAW, siapakah makhluk tadi ya
rasullullah makhluk itu adalah bacaan Al-Quran, bacaan kita
yang setiap harinya tiap hari dan Al-Quran kita kita baca pelan
atau keras itulah yang mendampingi kita ketika di alam kubur
Detail : orang-orang yang beriman termasuk kamu semua ini,
bahwasanya ada banyak diantara kita yaitu orang yang
beriman yang lupa dengan Istidraj tadi itu, karena dengan

banyaknya lupa itu tadi kita dipeingatkan oleh Allah untuk



2)

3)

4)

mempersiapkan bekal didunia dan ojok mek digoleki enak tok

ae karo santai santai.

Detail disini merupakan strategi si pendakwah untuk
mengembangkan wacana bahwasanya agar kita mempersiapkan
juga harus berfikir tentang perilaku kita sehari-hari jangan
sampai Kita terkena Istidraj dalam kehidupan ini.

llustrasi dan maksud : selama hidup dia tidak nyacat wong,
ngilokno wong tapi dadi jujukane wong, digawe tempat curhate
wong-wong, dan saya kenal dan pernah menemui orang
tersebut seorang perempuan. Lek angger wong wedok iki
pindah mesti dadi jujukane wong curhat sak kampung tapi
orang perempuan tadi tidak pernah ngilokno, ngerasani, saya
tahu persis itu iyo ,iki Iho dijak ngomong wong iku lho arisan
gak bayar ngemplang wong yoo beno ae gpp urusane dewe lha
iki jawabane wong wedok mau gak terus nimpang wah iyo aku
wes ero wong ijku pancen ngono,lha wong wedok mau gak
nambah- nambah koyok ngene iki, dan menjadi tempat
curhatan orang, memang makom nya wong wedok mau iku isok
jogo gak tau ngerasani wong liyo, gak tau nyacat wong liyo,

dan pada saat meninggal dunia dia termasuk mati wungkul.

Pengandaian : tidak pernah terjadi pertentangan atau

perselisihan rumah tangga padahal dia selalu melanggar



perintah-perintahnya Allah, akan tetapi jika ada perselisihan
atau gegeran dalam rumah tangga tetapi dia beriman itu
namanya masih diperingatkan, ada sesuatu yang betul tetapi
tidak dikerjakan, ada yang tidak kita lakukan terhadap perintah
Allah,(Sopo wonge eleng karo aku, aku nuli eleng marang
kawulo ku) kenapa kita diperingatkan oleh Allah supaya kita
bisa kembali lagi kejalan yang lurus yang diridhoi oleh Allah
SWT, apapun itu semuanya adalah peringatan dan ada juga
akibat perselisihan rumah tangga ada yang bercerai dengan
suaminya itu karena sudah dikasih peringatan dengan gegeran
tapi sek pancet aer ngelakoni seng elek, dan itu pasti, karena
antara satu sama yang lain tidak mau ingat kepada peringatan
Allah tadi.
d. Sintaksis
1) Koherensi : Koherensi pada pesan teks dakwah Ustad setijono
yaitu : satu masa yang ditentukan itu maksudnya saat orang
meninggal dan menunggu sampai satu masa yaitu hari kiamat
itu, kalo dimasa ini yaitu alam kubur itu enak gak disikso sampek
mene, tapi lak kenek sikso yo gak enak karena akan kita rasakan
adzab itu sampai hari kimat yang sudah ditentukan dan pasti
terjadi.
Terdapat dua proposisi yakni satu masa yang ditentukan
dan hari kiamat, dua proposisi ini menjadi berhubungan dan
sesuai dengan teks apabila dihubungkan dengan kata “yaitu”

sehingga kalimatnya menjadi “Satu masa yang ditentukan yaitu

hari kiamat”



2)

3)

Bentuk kalimat : tetapi sabda nabi ngomong ngene seseorang
yang yang mati dan beriman itu akan datang seorang makhluk
yang tampan (digambarkan seorang laki-laki) dan orang ini
berdiri antara kepala dan tangan kita yaitu disekitar bahu
sampai mengikuti ke alam kubur, dan datang malaikat munkar
dan nakir itu mengusir makhluk tersebut dan aku akan
menanyakan kepada jasad ini sesuai dengan tugas ku, dan
makhluk yang tampan tadi menjawab kepada malaikat munkar
dan nakir aku ini adalah sahabat sejati dari jasad ini dan aku
tidak akan bergeser sedikitpun dari tempat ini sampai dia masuk
kesurga pertolongan makhluk tadi sampai segitunya, lalu
bertanyalah sahabat ke nabi Muhammad SAW, siapakah
makhluk tadi ya rasullullah makhluk itu adalah bacaan Al-
Quran, bacaan kita yang setiap harinya yang kita baca yaitu Al-
Quran.

Kalimat tersebut adalah kalimat pasif dimana jasad orang
yang meninggal itu sebagai obyek dari pernyataan Rosulullah
SAW dan beliau (Ustad Setijono menirunya.)

Kata ganti : kenek tindien, Iha tindien iki sadar tapi dia gak iso
ngomong, dan ada orang yang baca ayat Kkursi, alfatiha,
alfalak,opo ae diwoco tapi tetep tindien iku. Cuma awakdewe
dicoki semut mergo awakdewe nang kuburan iku wes basin, lha
semut iku seneng seng basin basin dan iku jenenge siksa kubur.
Makanya pembukaan disini tadi menggunakan surat Al-Hasyr itu
persiapkanlah kita untuk untuk hari esok ini, karena yang

mempersiapakan bukan bapak, ibu, anak, istri, kakak,nenek, atau
keluarga yang lainya, tapi kita sendiri



Disitu terdapat kata ganti “awak dewe” yang dalam
bahasa indonesia berarti “Kita” yang merupakan kata ganti dari
aku dan kamu, oleh Ustadz Setijono diberi kata ganti “kita”
kemudian diberikan penekanan dengan tujuan  untuk
mengimajinasikan para jama’ah agar pesan dakwah yang
disampaikan oleh beliau mudah dipahami.

e. Stilistik

Leksikon pada teks pesan dakwah Ustadz Setijono adalah
menggunakan bahasa campuran antara bahasa ngoko dengan bahasa
indonesia. Yaitu : Mati wungkol berbau harum yaitu tidak hanya
tingkatan ulama saja tapi orang yang memang hatinya betul-betul
hanya untuk Allah SWT karena nek ngomong ulama lek ngono ulama
tok lak an padahal orang umum itu juga ada matinya wungkul dan
kadang-kadang tidak berbau tapi wungkol dan ada yang wungkol
berbau harum bukan berbau basin, kafannya juga tidak berbau dan
kafannya juga tidak rusak Iha itu dinamakan mati wungkul berbau
harum ini tiap orang bisa , tergantung kebersihan hati itu tadi, mati

itu memang misteri

f. Retoris
1) ekspresi
awakdewe kadang iki yo aneh wong Islam tapi gak iso
moco Qurane dewe, wong yo malaikat ae munggo o ndelok kene

mungkin setengah guyu yo setengah gregeten, lha yo opo wong yo



duwe kitab tapi gak tau diwoco, lha awakdewe pikirane kan yopo

orep enak ae dan semua itu besok dipertanggung jawabkan.

Dari kalimat itu, ustad Setijono memakai kata penjelas, dan
jelas yang dimaksud itu kemudian dijabarkan sedemikian rupa oleh
beliau, hal ini adalah untuk menekankan, atau membantu
menonjolkan bagaimana pesan yang ingin disampaikan kepada
khalayak.

2) Metafora

sakjane wong iku yowes ngerti kabeh tapi ngelakoni ae
angele megilan, tapi lek gak duwe duwek wah cepet mikire yopo
carane ben oleh duwek, sesok iku Iho yopo nasibe awakdewe nang
alam kubur, ngono iku yo sek santai ae,dinasehati yo santai, ngaji
yo santai, gak ngaji yo santai, yowes ngene tok ae, lho ndak, kita
besok dalam perjalanan ini kapan berhentinya seng tuek yo gak
ero kapan waktune, seng enom yo ngono gak ero kapan awake
mati iku mau, dan tanda tanda untuk kamu yang berfikir iku
awakdewe iki disender karo Allah SWT, maka berfikirlah diri
sendiri iku yopo awakdewe mene.

Tabel 1.4

Analisis Wacana Teori Van Dijk

Struktur
No. Wacana Elemen Hasil Analisis

Mempersiapkan ajal kita




Struktur
Makro

Tematik

dan selalu memperhatikan
peringatan-peringatan dan
menjalankan perintahnya
yang mana kita bisa masuk
kedalam tingkatan
kematian seseorang.

Super
Struktur

Skematik

Judul : Mempersiapkan
ajal Manusia

Lead : Pesan dakwah
yang alurnya diawali
dengan pembacaan ayat
auci Al-Quran dan
berdzikir kepada Allah
dengan menggunakan
metode Muhadoroh
(menghadirkan jiwa dalam
hati) dan dengan metode
murokobah (berdzikir
seakan akah dilihat oleh
Allah), dengan cara
menekuk lidah diatas dilak-
lak an (geraham atas)

Struktur
Mikro

Semantik

Latar : sabda nabi
ngomong ngene seseorang
yang meninggal itu orang
yang beriman itu akan
datang seorang makhluk
yang tampan (digambarkan
seorang laki-laki) dan
orang ini berdiri antara
kepala dan tangan kita
yaitu disekitar bahu sampai
mengikuti ke alam kubur,
dan datang malaikat
munkar dan nakir itu
mengusir makhluk tersebut
dan aku akan menanyakan
kepada jasad ini sesuai
dengan tugas ku, dan
makhluk yang tampan tadi
menjawab kepada malaikat
munkar dan nakir aku ini
adalah sahabat sejati dari
jasad ini.

Koherensi pada pesan teks




Sintaksis

dakwah Ustadz setijono
yaitu : satu masa yang
ditentukan itu maksudnya
saat orang meninggal dan
menunggu sampai satu
masa yaitu hari kiamat itu,
kalo dimasa ini yaitu alam
kubur itu enak gak disikso
sampek mene, tapi lak
kenek sikso yo gak enak
karena akan kita rasakan
adzab itu sampai hari
kimat yang sudah
ditentukan dan pasti terjadi
Terdapat dua proposisi
yakni satu masa yang
ditentukan dan hari kiamat,
dua proposisi ini menjadi
berhubungan dan sesuai
dengan teks apabila
dihubungkan dengan kata
“yaitu” sehingga
kalimatnya menjadi “Satu
masa yang ditentukan yaitu
hari kiamat”

Stilistik

mati Wungkol berbau
harum yaitu tidak hanya
tingkatan ulama saja tapi
orang yang memang
hatinya betul-betul hanya
untuk Allah SWT karena
nek ngomong ulama lek
ngono ulama tok lak an
padahal orang umum itu
juga ada matinya wungkul
dan kadang-kadang tidak
berbau tapi wungkol dan
ada yang wungkol berbau
harum bukan berbau basin,
kafannya juga tidak berbau
dan kafannya juga tidak
rusak lha itu dinamakan
mati wungkul berbau
harum ini tiap orang bisa ,
tergantung kebersihan hati




itu tadi, mati itu memang
misteri

Retoris

ekspresi

awakdewe kadang iki yo
aneh wong Islam tapi gak
iso moco Qurane dewe,
wong yo malaikat ae
munggo o ndelok kene
mungkin setengah guyu yo
setengah gregeten, Iha yo
opo wong yo duwe kitab
tapi gak tau diwoco, lha
awakdewe pikirane kan
yopo orep enak ae dan
semua itu besok
dipertanggung jawabkan.
Dari kalimat itu, ustadz
Setijono memakai kata
penjelas, dan jelas yang
dimaksud itu kemudian
dijabarkan sedemikian rupa
oleh beliau, hal ini adalah
untuk menekankan, atau
membantu menonjolkan
bagaimana pesan yang
ingin disampaikan kepada
khalayak.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian skripsi yang sudah penulis bahas maka dapat diambil
kesimpulan untuk mengingat kembali hal-hal yang penting dan sekaligus
sebagai inti sari dari pada latar belakang skripsi ini dengan menggunakan

teknik analisis Van Dijk dengan yaitu :

Materi dakwah yang memperhatikan peringatan-peringatan dan
menjalankan perintahnya. Dan menjelaskan secara gamblang dan membuat
gambaran tentang kematian seseorang dengan menekankan manusia untuk
selalu membaca Al-Quran dan mempersiapkan bekal kita untuk hidup di
akhirat, menggunakan diksi ringan dan menggunakan bahasa bercampur
antara Indonesia, dan bahasa, jawa alus ngoko, sedangkan metafora
menggunakan ibarat bacaan Al-Quran sebagai pendamping kita ketika dialam

kubur.

B. Saran
1. Dengan banyaknya pendakwah yang sudah tersebar di Indonesia
alangkah baiknya seorang pendakwah harus selalu memberikan
sumbangsih lebih terhadap masyarakat. Dan membersihkan niat,

dengan tidak mencari hal lain, kecuali ridho Allah SWT.



2. Untuk masyarakat, sebaiknya memilah terlebih dahulu tentang
materi yang disampaikan oleh pendakwah, dan jika ada perbedaan
masalah agama antara pendakwah satu dengan yang lainya maka
kembalilah kepada Al-Quran dan Al-Hadis.

3. Setelah kajian yang telah dilakukan penyusun merekomendasikan
pada mmahasiswa, umumnya mahasiswa UIN Sunan Ampel,
khususnya mahasiswa Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi
Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam yang natinya
membaca dan menelusuri skripsi ini untuk melanjutkan kajian
lanjutan terhadap masalah yang peneliti kaji, tetapi tentunya

dengan fokus masalah dan anélisis yang berbeda.
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